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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Gunungjati 1 Purwokerto. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII antara menggunakan model pembelajaran CMP dan 

model pembelajaran Novick. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi 

experimental design. Sampel yang digunakan adalah simple random sampling, 

sampel pada penelitian ini yaitu kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen I dan 

kelas VIIIC sebagai kelas eksperimen II. Hasil rata-rata skor N-gain pada kelas 

eksperimen I  sebesar 0,575 masuk pada kategori sedang dan rata-rata skor N-

gain pada kelas eksperimen II sebesar 0,361 juga masuk pada kategori sedang. 

Dilihat dari tafsiran N-gain nilai presentase rata-rata yang diperoleh kelas 

eksperimen I yaitu 57,5% berada pada tafsiran cukup efektif, sedangkan nilai 

presentase rata-rata  kelas eksperimen II yaitu 36,1% berada pada tafsiran tidak 

efektif. Berdasarkan analisis dengan uji t dua sampel bebas mendapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antar kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran CMP dan model pembelajaran 

Novick, dimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP 

Gunungjati 1 Purwokerto yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

CMP lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Novick. 

Kata kunci: CMP, kemampuan komunikasi matematis, Novick. 
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COMPARISON OF THE APPLICATION OF THE CONNECTED 

MATHEMATICS PROJECT (CMP) AND THE NOVICK LEARNING 

MODELS TO IMPROVE THE MATHEMATICAL COMMUNICATION 

SKILLS OF CLASS VIII STUDENTS OF SMP GUNUNGJATI 1 

PURWOKERTO 

Nabila Azzahra 

NIM. 1917407062 

 

Abstract: This research was motivated by the low mathematical communication 

skills of class VIII students at SMP Gunungjati 1 Purwokerto. This research 

aims to compare the mathematical communication skills of grade VIII students 

between using the CMP learning model and the Novick learning model. The 

research method used is quasi experimental design. The sample used was simple 

random sampling, the sample in this study was class VIIIA as experimental class 

I and class VIIIC as experimental class II. The average N-gain score in 

experimental class I was 0,575 in the medium category and the average score 

the N-gain in experimental class II was 0,361 is also in the medium category. 

Judging from the N-gain interpretation, the average percentage value obtained 

by experimental class I at 57,5%  is interpreted as quite effective, while the 

average percentage value obtained by experimental class II at 36,1%  is 

interpreted as ineffective. Based on analysis using the t test for two independent 

sampels, a significance value of  0,000 < 0,05 , was obtained, so it can be 

concluded that there is a significant difference between the mathematical 

communication abilities of students taught using the CMP learning model and 

the Novick learning model, where the mathematical communication abilities of 

grade VIII students SMP Gunungjati 1 Purwokerto which was taught using the 

CMP learning model was higher than students who were taught using the 

Novick learning model. 

Keywords: CMP, mathematical communication, novick learning.  
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

“Lakukanlah urusan duniamu seolah-olah kamu akan hidup selamanya, dan 

lakukanlah urusan akhiratmu seolah-olah kamu akan mati besok” 

(H.R Ibnu Asakir) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelmbellajaran matelmatika dibelrikan kelpada selmula jelnjang selkolah, 

yakni dari selkolah dasar sampai jelnjang pelrgulrulan tinggi. Hal telrselbult 

dibelrikan karelna belrtuljulan u lntulk melmbelkali para pelselrta didik delngan 

kelmampulan belrfikir logis, analitis, sistelmatis, kritis, krelatif, selrta 

belrkelmampulan belkelrjasama.
1

 Pelrmelndikbuld Nomor 36 Tahuln 2018 

melnyatakan tuljulan pelmbellajaran matelmatika selbagai belrikult: 

Tuljulan mata pellajaran matelmatika di selkolah ulntulk jelnjang 

pelndidikan dasar dan melnelngah diantaranya agar pelselrta didik 

dapat: (1) Melnggulnakan pola selbagai dulgaan dalam melnye llelsaikan 

masalah, dan mampul melmbulat gelnelralisasi belrdasarkan felnomelna 

ataul data yang ada; (2) Melnggulnakan pelnalaran pada sifat, 

mellakulkan manipullasi matelmatika baik dalam pelnyeldelrhanaan, 

maulpuln melnganalisa komponeln yang ada dalam pelmelcahan 

masalah; (3) Melngkomulnikasikan gagasan, pelnalaran selrta mampul 

melnyulsuln bulkti matelmatika delngan melnggulnakan kalimat 

lelngkap, simbol, tabell, diagram, ataul meldia lain ulntulk melmpelrjellas 

keladaan ataul masalah.
2
 

Selmula tuljulan pelmbellajaran telntul haruls dicapai delngan baik, 

telrultama pada kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa. Komulnikasi 

matelmatis sangat dibultulhkan siswa dalam prosels pelmbellajaran 

matelmatika itul selndiri, karelna pada pelmbellajaran matelmatika selorang 

gulrul dan pelselrta didik telntul akan melnjalin komu lnikasi pada prosels 

pelmbellajaran dan komulnikasi yang telrjadi saat belrlangsulngnya 

pelmbellajaran matelmatika adalah komulnikasi matelmatis, baik itul selcara 

lisan maulpuln telrtullis. Komulnikasi matelmatis selcara lisan selpelrti diskulsi 

dan melnjellaskan, seldangkan komulnikasi matelmatis selcara telrtullis selpelrti 

                                                           
1
 Barep Yohanes, Matematika Sekolah (Yogyakarta: Elmatera, 2020), p. 2. 

2
 Permendikbud, "Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 36 Tahun 2018 

Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014", 

Permendikbud (Jakarta, 2018). 
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melngu lngkapkan idel gagasan matelmatika mellaluli diagram, grafik, tabell, 

pelrsamaan, ataulpuln melnggulnakan bahasa pelselrta didik selndiri.
3
 

National Coulncil of Telachelr of Mathelmatics (NCTM) melneltapkan 

lima standar prosels pelmbellajaran matelmatika, yakni: (1) Kelmampulan 

melnggulnakan konselp dan keltelrampilan matelmatis ulntulk melmelcahkan 

masalah (problelm solving), (2) Melnyampaikan idel ataul gagasan  

(commulnication), (3) Melmbelrikan alasan indulktif maulpuln deldulktif ulntulk 

melmbulat, melmpelrtahankan, dan melngelvalulasi argulmeln (relasoning), (4) 

Melnggulnakan pelndelkatan, keltelrampilan, alat, dan konselp ulntulk 

melndelskripsikan dan melnganalisis data (relprelselnt ation), (5) Melmbulat 

pelngaitan antara idel matelmatika, melmbulat modell dan melngelvalulasi 

strulktulr matelmatika (connelctions)
4
. 

Kelmampulan komulnikasi matelmatis melru lpakan kelmampulan 

melngonstrulksi dan melnjellaskan sajian felnomelna dulnia nyata selcara 

grafik, kata-kata dan kalimat, pelrsamaan, tabell, dan sajian selcara fisik 

selpelrti melmbelrikan dulgaan telntang gambar-gambar gelomeltri.
5
 Belrikult 

belbelrapa indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis, yakni (1) Writteln 

telxt, yaitul melmbelrikan jawaban delngan melnggulnakan bahasa selndiri, 

melmu lat modell situlasi ataul pelrsoalan melnggulnakan modell matelmatika 

dalam belntulk: lisan, tullisan, kongkrit, grafik, dan aljabar, melnjellaskan dan 

melmbulat pelrtanyaan telntang matelmatika yang tellah dipellajari, 

melndelngarkan, melndiskulsikan, dan melnullis telntang matelmatika, 

melmbulat konjelktulr, melnyulsu ln argulmeln dan gelnelralisasi; (2) Drawing, 

yaitul melrelflelksikan belnda-belnda nyata, gambar, dan diagram kel dalam 

idel-idel matelmatika, dan selbaliknya; (3) Mathelmatical elxprelssion, yaitul 

melngelksprelsikan konselp matelmatika delngan melnyatakan pelristiwa selhari-

                                                           
3
 Hodiyanto, "Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pembelajaran Matematika", 

AdMathEdu, 7.1 (2017): p. 9. 
4
 NCTM, Principles and Standars for School Mathematics (Reston: VA:NCTM, 2000). 

5
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematik Siswa (Bandung: PT. Refika Aditama, 2021), p. 60. 
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hari dalam bahasa ataul simbol matelmatika.
6
 Kelmampulan komulnikasi 

matelmatis penting bagi siswa karena dapat mellatih pelmahaman konselp, 

pelmikiran, keltelrampilan pelmelcahan masalah, dan pelnalaran matelmatis 

siswa.
7
 

Belrdasarkan hasil tels pelndahullulan yang tellah dibelrikan kelpada 

siswa kellas VIII C SMP Gu lnulngjati 1 Pulrwokelrto delngan julmlah 26 

siswa, didapatkan hasil kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa 

telrgolong relndah. Hal telrselbult telrlihat dari rata-rata pelrselntasel hasil 

jawaban siswa selbelsar 26% dari skor selmpulrna 100%. Pelnelliti julga 

mellakulkan wawancara delngan ibul Sari Mulliawanti, S. Pd., sellakul gulrul 

pelngajar mata pellajaran matelmatika kellas VIII di SMP Gulnulngjati 1 

Pulrwokelrto. Dari hasil wawancara yang dilakulkan, didapatkan 

bahwasanya masih banyak siswa yang bellulm mampul melnjawab soal 

matelmatika delngan bahasanya selndiri, siswa julga masih sullit dalam 

melnjellaskan telntang matelmatika yang tellah dipellajari, selrta siswa masih 

kulrang melngulasai dalam melrelflelksikan bel nda-belnda nyata, diagram, dan 

grafik kel dalam idel matelmatika. Ibu Sari juga mengatakan, bahwa hal 

tersebut sejalan dengan keadaan siswa pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Keadaan siswa pada matelri SPLDV 

mereka masih su llit dalam me lnjellaskan telntang mate lmatika yang tellah 

dipellajari, selrta siswa masih ku lrang melngulasai dalam me lrelflelksikan 

belnda-belnda nyata, diagram, dan grafik ke l dalam idel matelmatika.   

Dari hasil wawancara telrselbult, dapat disimpullkan bahwasanya  

kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa bellulm melmelnulhi indikator 

kelmampulan komulnikasi matelmatis, dimana siswa diharulskan mampul 

melmbelrikan jawaban delngan melnggulnakan bahasa selndiri, melrelflelksikan 

belnda-belnda nyata, gambar, dan diagram, selrta mampul melngelksprelsikan 

konselp matelmatika delngan melnyatakan pelristiwa selhari-hari dalam bahasa 

                                                           
6
 NCTM, ‘Programs for Initial Preparation of Mathematics Teachers’, Standards for 

Secondary Mathematics Teachers, 2003, 1–7.  
7
 Barbara Allen and Sue Johnston Wilder, ‘Mathematics Educations: Exploring the 

Culture of Learning’, The Mathematical Gazette, 89.514 (2005): p. 127–28. 
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ataulpu ln simbol matelmatika. Modell pelmbellajaran yang belliaul gulnakan 

telrkadang melnggulnakan modell pelmbellajaran konvelnsional ataulpuln modell 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning (PBL). 

Sellain wawancara, pelnelliti julga mellakulkan pelngamatan saat 

kelgiatan bellajar melngajar dilaksanakan, dapat dilihat keltika gu lrul 

melmbelrikan soal matelmatika yang tidak jau lh belrbelda selpelrti contoh yang 

selbellu lmnya dibelrikan, para siswa masih be llulm paham delngan cara 

melnullis jawaban me lrelka pada le lmbar jawab, bahkan banyak dari siswa 

masih sullit dalam melmahami maksu ld soal matelmatika yang dibe lrikan. 

Prosels pelmbellajaran yang dilakulkan julga lelbih belrfokuls pada pelndidik 

ataul konvelnsional, dimana pada prosels pelmbellajaran telrselbult siswa hanya 

melndelngarkan pelmbellajaran yang disampaikan olelh gulrul. Dengan proses 

pembelajaran tersebut, kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa kulrang 

dapat ditingkatkan, karelna dalam melningkatkan kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa dianjulrkan dapat melnjellaskan dan melndiskulsikan 

melngelnai matelmatika baik selcara telrtullis mau lpuln selcara lisan, 

melngelksprelsikan konselp matelmatika delngan melnyatakan pelristiwa selhari-

hari dalam bahasa ataulpuln simbol matelmatika, selrta mampul melrelflelksikan 

belnda-belnda nyata, gambar, maulpuln diagram kel dalam idel matelmatika 

dan selbaliknya. Hal telrselbu lt melmpelrkulat bahwasanya  kelmampulan 

komu lnikasi matelmatis siswa kellas VIII masih telrgolong relndah. 

Telrdapat faktor yang dapat melmpelngarulhi kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa, yakni faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal 

selpelrti konselntrasi dan selmangat pelselrta didik, selrta pelmahaman pelselrta 

didik telrhadap pelnggulnaan konselp, rulmuls, dan pelnye llelsaian dalam 

melngelrjakan soal, seldangkan ulntulk faktor elkstelrnal selpelrti kondisi 

pelmbellajaran, dan modell pelmbellajaran yang digulnakan. Hal telrselbult 

dapat diatasi delngan pelnggulnaan modell pelmbellajaran yang cocok ulntulk 

melmelnulhi keldula faktor telrselbult. Modell pelmbellajaran yang cocok ulntulk 

melmelnulhi keldula faktor telrselbult adalah modell pelmbellajaran yang 

melmiliki landasan pada pelndelkatan konstrulktivismel, dimana pada 
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pelndelkatan konstulktivismel telrdapat belbelrapa konselp ulmulm selpelrti 

pelmbellajaran yang aktif, selrta melmbina pelngeltahulan belrdasarkan 

pelngalaman yang tellah dimiliki pelselrta didik. 

Selpelrti yang dikatakan Thobroni bahwa konstrulktivismel 

melrulpakan landasan belrpikir pelmbellajaran kontelkstulal, yaitul bahwa 

selbulah pelngeltahulan dibangu ln olelh manulsia delngan cara seldikit delmi 

seldikit, yang hasilnya dipelrlu las mellaluli kontelks yang telrbatas dan tidak 

selcara tiba-tiba.
8

Pada pelndelkatan konstrulktivismel pelselrta didik 

melmainkan pelran aktif dalam prosels bellajar, seldangkan gulrul melnjadi 

fasilitator. Delngan modell pelmbellajaran yang belrlandaskan pelndelkatan 

konstrulktivismel pelselrta didik dapat belrkonselntrasi dan belrpelran aktif 

dalam prosels pelmbellajaran, selrta melningkatkan pelmahaman matelmatika 

yang suldah siswa miliki selbellulmnya, selpelrti yang telrcantulm pada faktor 

pelngarulh kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa. 

Telrdapat belbelrapa modell pelmbellajaran yang melngarah kelpada 

pandangan konstrulktivismel, yakni modell pelmbellajaran Connelcteld 

Mathelmatics Projelct (CMP). Pelmbellajaran CMP melrulpakan modell 

pelmbellajaran yang difokulskan pada matelri-matelri, sellain itul siswa 

diharapkan dapat belrtanggulng jawab dalam melnyellelsaikan tulgas yang 

dibelrikan.
9

 Pada pelmbellajaran ini siswa diminta u lntulk melnghasilkan 

selsulatul dari diri siswa itul selndiri pada sulatul topik yang belrhulbulngan 

delngan matelmatika, jadi inti dari modell pelmbellajaran ini adalah siswa 

dibelrikan kelselmpatan sellulas-lulasnya dalam melmbanguln dan melnelmulkan 

pelngeltahulannya selndiri delngan cara melnelmulkan solulsi dari pelrmasalahan 

yang dibelrikan baik selcara kellompok, belrpasangan, maulpuln individul, 

kelmuldian diakhiri delngan diskulsi belrsama didalam kellas ulntulk 

                                                           
8
 Hanna F Mangunsong, Ali Syahbana, and Tika Dwi Nopriyanti, "Pengaruh Model 

Pembelajaran Novick Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Disposisi Matematis Siswa", 

Jurnal Math-Umb.Edu, 7.1 (2019): p. 3. 
9
 Glenda Lappan and dkk, Getting To Know Connected Mathematics: An Implementation 

Guide, Prentice Hall, 2004. 



6 
 

 

 

melngu latkan pelmahaman selrta melndapatkan solulsi yang lelbih elfelktif dan 

elfisieln. 

Modell pelmbellajaran lain yang digulnakan dalam ulpaya ulntulk 

melningkatkan kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa adalah modell 

pelmbellajaran Novick. Modell pelmbellajaran Novick dikelmbangkan olelh 

Nulssbaulm & Novick, dan modell pelmbellajaran ini belrlandaskan dari 

pelndelkatan konstrulktivismel yaitul pelselrta didik diminta ulntulk 

melngkonstrulksi ataul melnyulsuln pelmahamannya selndiri.
10

 Pada modell 

pelmbellajaran ini pelselrta didik lelbih ditelkankan ulntulk melngkonstrulksikan 

idel-idel yang dimilikinya dalam prosels pelmbellajaran, selhingga modell 

pelmbellajaran ini sangat cocok digulnakan ulntulk melningkatkan 

kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa dan dapat melngelmbangkan pola 

pikir siswa saat bellajar, dimana tidak hanya melndelngar dan melnghafali 

rulmuls matelmatika, akan teltapi siswa ikult belrpelran aktif dalam 

melnelmulkan pelngeltahulan yang barul. 

Dari keldula modell pelmbellajaran telrselbult, masing-masing modell 

pelmbellajaran dapat melningkatkan kelmampulan komulnikasi matelmatis 

siswa. Selpelrti pada pelnellitian Isnani, dan Fifi Rahmawati yang pada 

pelnellitiannya melnggulnakan modell pelmbellajaran CMP ulntulk mellihat 

kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa, dan pada pelnellitian telrselbult 

melnghasilkan bahwasanya telrdapat pelngarulh kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran CMP. Belgitul 

pulla delngan pelnellitian Siti Holipah, yang pada pelnellitiannya 

melnggulnakan modell pelmbellajaran Novick ulntulk melningkatkan 

kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa, dan hasil pelnellitian telrselbult 

melnulnjulkkan bahwasanya telrdapat pelningkatan pada kelmampulan 

komu lnikasi matelmatis siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Novick. Karelna itullah pelnelliti melrasa telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian 

belriku lt. 

                                                           
10

 Sulistiawati Sulistiawati, Bobbi Rahman, and Gresela Alatubir, "Pengaruh Model 

Pembelajaran Novick Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa SMP", UNION: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 7.3 (2019): p. 439. 
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Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka pelnelliti akan mellakulkan 

pelnellitian yang belrjuldull “Pelrbandingan Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran 

Connelcteld Mathelmatics Projelct (CMP) dan Modell Pelmbellajaran Novick 

Ulntulk Melningkatkan Kelmampulan Komulnikasi Matelmatis Siswa Kellas 

VIII SMP Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto.” 

 

B. Definisi Operasional 

1. Kelmampulan Komulnikasi Matelmatis 

Kelmampulan komulnikasi matelmatis melru lpakan kelmampulan 

melngonstrulksi dan melnjellaskan sajian felnomelna dulnia nyata selcara 

grafik, kata-kata dan kalimat, pelrsamaan, tabell, dan sajian selcara fisik; 

melmbelrikan dulgaan telntang gambar-gambar gelomeltri.
11

 Kelmampulan 

komulnikasi dapat mellalu li dula aspelk, yaitul selcara lisan maulpuln 

telrtullis. Komulnikasi matelmatis selcara lisan selpelrti diskulsi dan 

melnjellaskan, seldangkan komulnikasi matelmatis selcara telrtullis selpelrti 

melngulngkapkan idel gagasan matelmatika mellaluli diagram, grafik, 

tabell, pelrsamaan, ataulpuln melnggulnakan bahasa pelselrta didik 

selndiri.
12

 Indikator komu lnikasi matelmatis telrdiri dari tiga katelgori 

yaitul Writteln Telxt, Drawing, dan Mathelmatical Elxprelssion.
13

 

2. Modell Pelmbellajaran Connelcteld Mathelmatics Projelct (CMP) 

Modell pelmbellajaran yang digulnakan pelnelliti pada pelnellitian 

ini adalah modell pelmbellajaran Connelcteld Mathelmatics Projelct 

(CMP). Lappan melngatakan bahwa Connelcteld Mathelmatics Projelct 

adalah sulatul modell pelmbellajaran yang difokulskan pada matelri-matelri, 

sellain itul diharapkan pu lla siswa dapat belrtanggulng jawab dalam 

melnye llelsaikan tulgas yang dibelrikan.
14

 Telrdapat tiga langkah dalam 

modell pelmbellajaran CMP, yakni laulnch, elxplorel, dan sulmmarizel.
15

 

                                                           
11

 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skill dan Soft Skills…, p. 60. 
12

 Hodiyanto, Kemampuan Komunikasi Matematis..., p. 9. 
13

 NCTM, "Programs for Initial Preparation of Mathematics Teachers", Standards for 

Secondary Mathematics Teachers, 2003: 1–7. 
14

 Lappan and dkk, Getting To Know Connected…, 2004. 
15

 Lappan and dkk, Getting To Know Connected…, 2004. 
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Inti dari modell pelmbellajaran ini adalah siswa dibelrikan 

kelselmpatan sellulas-lulasnya dalam melmbanguln dan melnelmulkan 

pelngeltahulannya selndiri delngan cara melnelmulkan solulsi dari 

pelrmasalahan yang dibelrikan baik selcara kellompok, belrpasangan, 

maulpuln individul, kelmuldian diakhiri delngan disku lsi belrsama didalam 

kellas ulntulk melngulatkan pelmahaman selrta melndapatkan solulsi yang 

lelbih elfelktif dan elfisieln. Selmelntara gulrul melnjadi fasilitator yang 

melmbantul pelselrta didik dalam melnelmulkan pelngeltahulannya selndiri. 

3. Modell Pelmbellajaran Novick 

Modell pelmbellajaran lain yang digulnakan olelh pelnelliti pada 

pelnellitian ini adalah modell pelmbellajaran Novick, modell pelmbellajaran 

ini dikelmbangkan olelh Novick dan Nulssbaulm, dan melrulpakan sulatul 

modell pelmbellajaran yang belrawal dari konselp bellajar, selbagai 

pelrulbahan konselptulal yang dikelmbangkan dari pelndelkatan 

kontrulktivismel.
16

 Pada modell pelmbellajaran ini siswa lelbih ditelkankan 

dalam melngkonstrulksikan idel-idelnya ataulpuln pelngeltahulan awal yang 

su ldah melrelka miliki pada prosels pelmbellajaran. 

Melnulrult Novick & Nulssbaulm modell pelmbellajaran Novick 

telrdiri dari 3 fasel, yakni: 

a. Elxposing altelrnativel framelworks (melmpelrtulnjulkkan kelrangka 

kelrja altelrnatif siswa). 

b. Crelating concelptulal conflict (melnciptakan konflik konselptulal).   

c. Elncoulraging cognitivel accodomation (melndorong telrjadinya 

akomodasi kognitif).
17

 

4. SMP Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto 

Melrulpakan salah satul Selkolah Melnelngah Pelrtama yang 

belralamat di Kellulrahan Keldulngwullulh, Kelcamatan Pulrwokelrto Barat, 

Kabulpateln Banyulmas, Provinsi Jawa Telngah, Indonelsia. SMP ini 

                                                           
16

 Mangunsong, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Novick…, p. 3. 
17

 Nussbaum J, and Novick S, "Alternative Frameworks, Conceptual Conflict and 

Accomodation: Toward a Principled Teaching Strategy", Journal Intructional Science, 11.3 

(1982): p. 183. 
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sama halnya delngan selkolah ulmulmnya yang di telmpulh sellama 3 

tahuln, mullai dari kellas VII sampai kellas IX. Yang belrakrelditas B 

melngikulti kulrikullulm 2013. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rulmulsan masalah pada pelnellitian ini ialah, apakah telrdapat 

pelrbeldaan kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa antara pelselrta didik 

yang diajar delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Connelcteld 

Mathelmatics Projelct (CMP) dan modell pelmbellajaran Novick ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tuljulan Pelnellitian 

Tuljulan pelnellitian ini ialah ulntulk melngeltahuli apakah telrdapat 

pelrbeldaan kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa antara pelselrta 

didik yang diajar delngan modell pelmbellajaran Connelcteld Mathelmatics 

Projelct (CMP) dan  modell pelmbellajaran Novick. 

2. Manfaat Pelnellitian 

a. Manfaat Selcara Teloritis 

1) Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah dan 

melmpelrlulas pelngeltahulan telntang pelrbandingan kelmampulan 

komulnikasi matelmatis siswa delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Connelcteld Mathelmatics Projelct (CMP) dan 

modell pelmbellajaran Novick. 

2) Hasil pelnellitian diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi 

pada ilmul pelngeltahulan khulsulsya dalam bidang pelndidikan 

matelmatika. 

b. Manfaat Selcara Praktis 

1) Bagi siswa 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melningkatkan minat 

siswa dalam dalam bellajar matelmatika delngan adanya 

inovasi modell pmbellajaran CMP dan modell pelmbellajaran 
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Novick, selrta dapat melmaksimalkan kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa selhingga pelmahaman dan prelstasi bellajar 

siswa selmakin melningkat. 

2) Bagi gulrul 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digulnakan selbagai 

bahan masulkan telntang sulatul altelrnatif pelndelkatan 

pelmbellajaran matelmatika ulntulk melningkatkan kelmampulan 

komulnikasi matelmatis siswa. 

3) Bagi selkolah 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digulnakan selbagai 

bahan pelrtimbangan bagi selkolah dalam melngelmbangkan 

hal-hal yang belrkaitan delngan pelmbellajaran, telrkhulsuls 

pelmbellajaran matelmatika dalam melningkatkan kelmampulan 

komulnikasi matelmatis siswa. 

4) Bagi pelnelliti 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah dan 

melmpelrlulas wawasan belrfikir, selrta relfelrelnsi bagi pelnelliti 

yang akan datang, selrta dapat melnjadi aculan bagi pelnelliti 

selbagai calon pelndidik ulntulk bisa melngeltahuli lelbih banyak 

melngelnai pelmbellajaran CMP dan pelmbellajaran Novick, 

selhingga keltika telrjuln selbagai telnaga pelndidikan pelnelliti 

suldah siap akan relfelrelnsi-relfelrelnsi selbellulmnya yang pelrnah 

didapat. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Ulntulk melmuldahkan dalam pelmbahasan, maka pelnelliti melmbagi 

pelnullisan melnjadi tiga bagian yang mellipulti: 

Bagian awal, telrdiri dari sampull delpan, halaman juldull, pelrnyataan 

kelaslian, hasil lolos celk plagiasi, halaman pelngelsahan, nota dinas 

pelmbimbing, abstrak dan kata kulnci, peldoman translitelrasi, kata 

pelngantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 
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Bagian utama, telrdiri atas 5 BAB, yaitul: BAB 1 belrisi telntang 

pelndahullulan yang mellipulti latar bellakang masalah di SMP Gulnulngjati 1 

Pulrwokelrto, delfinisi opelrasional, rulmulsan masalah belrulpa relndahnya 

kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa, tuljulan dan manfaat pelnellitian, 

dan sistelmatika pelmbahasan. BAB 2 belrisi telntang landasan telori yang 

mellipulti telntang kelrangka telori, pelnellitian telrkait, dan hipotelsis. Kelrangka 

telori belrisikan telntang modell pelmbellajaran Connelcteld Mathelmatics 

Projelct (CMP), nodell pelmbellajaran Novick, dan kelmampulan komulnikasi 

matelmatis. BAB 3 belrisi telntang meltodel pelnellitian, yang mellipulti jelnis 

pelnellitian, telmpat dan waktu l pelnellitian, popullasi dan sampell, meltodel 

pelngu lmpullan data, dan meltodel analisis data. Dimana pada bab ini 

belrtuljulan ulntulk melncari jawaban atas pelrmasalahan yang tellah ditelrapkan 

dalam pelnellitian ini. BAB 4 belrisi telntang hasil pelnellitian dan 

pelmbahasan yang mellipulti pelnyajian data dan analisis data dari pelnellitian 

yang tellah dilakulkan. BAB 5 belrisi telntang pelnu ltulp yang mellipulti 

simpu llan dan saran dari pelmbahasan pada bab selbellu lmnya, jawaban atas 

masalah yang dirulmulskan di awal, dan melmbelrikan saran selbagai bahan 

masulkan selrta melnjellaskan keltelrbatasan dalam pelnellitian ini. 

Bagian akhir, telrdiri atas daftar pulstaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidulp. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Kelmampulan Komulnikasi Matelmatis 

a. Pelngelrtian Kelmampulan Komulnikasi Matelmatis 

Istilah komulnikasi belrasal dari bahasa latin, yaitul commulnis, 

yang belrarti melmbulat sama ataul melmbanguln kelbelrsamaan, 

commulnico yang belrarti melmbagi. Baird melngelmulkakan bahwa 

komulnikasi adalah sulatu l prosels pelnyampaian dan pelnelrimaan hasil 

pelmikiran individul mellaluli simbol kelpada orang lain.
18

 Komulnikasi 

matelmatis melrulpakan kelmampulan melngonstrulksi dan melnjellaskan 

sajian felnomelna dulnia nyata selcara grafik, kata-kata dan kalimat, 

pelrsamaan, tabell, dan sajian selcara fisik selpelrti melmbelrikan dulgaan 

telntang gambar-gambar gelomeltri.
19

 Prayitno, melndelfinisikan 

komulnikasi matelmatis selbagai cara selselorang melnyatakan gagasan-

gagasan matelmatika baik selcara lisan maulpuln tullis yang disajikan 

dalam belntulk gambar, tabell, diagram, rulmuls, ataulpuln delmonstrasi.
20

  

b. Indikator Kelmampulan Komulnikasi Matelmatis 

Indikator komulnikasi matelmatis telrdiri dari tiga katelgori yaitul 

writteln telxt, drawing, dan mathelmatical elxprelssion. Belrikult 

belbelrapa indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis yang akan 

digulnakan dalam pelnellitian ini yakni. 

1) Writteln telxt, yaitul melmbelrikan jawaban delngan melnggulnakan 

bahasa selndiri, melmulat modell situlasi ataul pelrsoalan 

melnggulnakan modell matelmatika dalam belntulk: lisan, tullisan, 

kongkrit, grafik, dan aljabar, melnjellaskan dan melmbulat 

                                                           
18

 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skill dan Soft Skills…, p. 60. 
19

 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skill dan Soft Skills…, p. 60. 
20

 D. pertiwi, R. and E. Siswono, T., Y., "Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam 

Menyelesaikan Soal Transformasi Geometri Ditinjau Dari Gender", Jurnal Penelitian Pendidikan 

Matematika Dan Sains, 5.1 (2021): p. 27. 
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pelrtanyaan telntang matelmatika yang tellah dipellajari, 

melndelngarkan, melndiskulsikan, dan melnullis telntang 

matelmatika, melmbulat konjelktulr, melnyu lsuln argulmeln dan 

gelnelralisasi. 

2) Drawing, yaitul melrelflelksikan belnda-belnda nyata, gambar, dan 

diagram kel dalam idel-idel matelmatika, dan selbaliknya. 

3) Mathelmatical elxprelssion, yaitul melngelksprelsikan konselp 

matelmatika delngan melnyatakan pelristiwa selhari-hari dalam 

bahasa ataul simbol matelmatika.
21

 

c. Faktor yang Melmpelngarulhi Kelmampulan Komulnikasi Matelmatis 

Telrdapat dula faktor yang dapat melmpelngarulhi kelmampulan 

komulnikasi matelmatis pelselrta didik yaitul, faktor intelrnal dan faktor 

elktelrnal.
22

 

1) Faktor intelrnal, yaitul konselntrasi dan selmangat pelselrta didik, 

selrta pelmahaman pelselrta didik telrhadap pelnggulnaan konselp, 

rulmuls, dan pelnyellelsaian dalam melngelrjakan soal. 

2) Faktor elkstelrnal, yakni kondisi pelmbellajaran, dan modell 

pelmbellajaran yang digulnakan. 

2. Modell Pelmbellajaran CMP 

a. Pelngelrtian Modell Pelmbellajaran CMP 

Modell pelmbellajaran ini pelrtama disulsuln di Amelrika Selrikat, 

selrta didanai olelh National Scielncel Foulndation dari tahuln 1991 

sampai 1997 ulntulk melngelmbangkan kulrikullulm matelmatika kellas 6, 

7, dan 8. Hasilnya adalah Connelcteld Mathelmatics, yaitul selbulah 

kulrikullulm matelmatika lelngkap yang melmbantul siswa dalam 

melngelmbangkan pelmahaman konselp-konselp pelnting keltelrampilan, 

                                                           
21

 NCTM, Program for Initial…, p. 1-7. 
22

 Veni Febriyanti Munthe and Abdul Karim, ‘Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Peserta Didik SMP Pada Materi Relasi Dan Fungsi’, Prosiding Diskusi Panel Nasional 

Pendidikan Matematika, 3.17 (2021), 325–40 (p. 338). 
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proseldulr, dan cara belrfikir dan pelnalaran dalam bilangan, gelomeltri, 

pelngulkulran, aljabar, probabilitas, dan statistik.
23

 

Lappan melngatakan bahwa Connelcteld Mathelmatics (CM) 

melrulpakan sulatul pelmbellajaran matelmatika yang melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada siswa sellulas-lulasnya ulntulk melmbanguln 

pelngeltahulan matelmatikanya selndiri, seldangkan Mathelmatics Projelct 

adalah sulatul pelmbellajaran yang melnelkankan pada pelmbelrian tulgas 

yang belrhulbulngan delngan matelmatika, jadi Connelcteld Mathelmatics 

Projelct (CMP) adalah sulatul modell pelmbellajaran yang dapat 

difokulskan pada matelri-matelri, sellain itul diharapkan pulla siswa 

dapat belrtanggulng jawab dalam melnye llelsaikan tulgas yang 

dibelrikan.
24

 

Inti dari modell pelmbellajaran ini adalah siswa dibelrikan 

kelselmpatan sellulas-lulasnya dalam melmbangu ln dan melnelmulkan 

pelngeltahulannya selndiri delngan cara melnelmulkan solulsi dari 

pelrmasalahan yang dibelrikan baik selcara kellompok, belrpasangan, 

maulpuln individul. Kelmuldian diakhiri delngan diskulsi belrsama 

didalam kellas ulntulk melngulatkan pelmahaman selrta melndapatkan 

solulsi yang lelbih elfelktif dan elfisieln. Selmelntara gulrul melnjadi 

fasilitator yang melmbantul pelselrta didik dalam melnelmulkan 

pelngeltahulannya selndiri. 

b. Langkah-langkah Modell Pelmbellajaran CMP 

Lappan elt. al. melnyatakan bahwasanya telrdapat tiga langkah 

dalam modell pelmbellajaran CMP, yaitul selbagai belrikult: 

1) Laulnching (mellulncu lrkan masalah) 

Gulrul mellulnculrkan sulatul masalah ataul melngajulkan 

pelrtanyaan di kellas. Kelmuldian mellaluli tulgas yang tellah 

dibelrikan, gulrul melmbantul siswa dalam melmahami pelngatulran 

masalah, kontelks matelmatika, dan tantangan. Pada fasel ini pulla 

                                                           
23

 Lappan and dkk, Getting To Know Connected…, p. 1. 
24

 Lappan and dkk, Getting To Know Connected…, 2004. 
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gulrul melmpelrkelnalkan idel-idel barul, melngklarifikasi delfinisi, 

melninjaul konselp lama, dan melnghulbulngkan masalah delngan 

pelngalaman masa lalul siswa. 

2) Elxploring (melngelksplorasi) 

Gulrul akan melngamati kelmampulan individul, pasangan, 

ataulpuln kellompok siswa, selrta melmbimbing dan melndorong 

siswa dalam melmelcahkan masalah. 

3) Sulmmarizing (melnyimpullkan) 

Gulrul melmbantul siswa dalam melningkatkan pelmahaman 

dan melnulntuln siswa ulntulk melmpelrbaiki rancangan yang salah 

agar telknik pelmelcahan masalahnya melnjadi lelbih elfelktif.
25

 

c. Kellelbihan Modell Pelmbellajaran CMP 

Melnulrult Anisa dan Dzaki dalam pelnellitian Huldaeldah 

kellelbihan modell CMP di antaranya adalah selbagai belrikult: 

1) Pelmbellajaran lelbih belrmakna, artinya siswa mellakulkan selndiri 

kelgiatan yang belrhulbulngan delngan matelri yang ada selhingga 

dapat melmahaminya selndiri. 

2) Pelmbellajaran lelbih produlktif dan mampul melnulmbulhkan 

pelngulatan konselp kelpada siswa karelna pelmbellajaran CMP 

melnulntult siswa melnelmulkan selndiri bulkan melnghafalkan. 

3) Melnulmbulhkan kelbelranian siswa ulntu lk melngelmulkakan 

pelndapat telntang matelri yang dipellajari. 

4) Melnulmbulhkan rasa ingin tahul telntang matelri yang dipellajari 

delngan belrtanya pada gulrul. 

5) Melnulmbulhkan kelmampulan dalam belkelrjasama delngan telman 

yang lain ulntulk melmelcahkan masalah yang ada. 

6) Siswa dapat melmbulat kelsimpullan selndiri dari kelgiatan 

pelmbellajaran.
26

 

                                                           
25

 Lappan and dkk, Getting To Know Connected…, p. 16. 
26

 Fifi Rahmawati, "Penerapan Model Pembelajaran Connected Mathematics Project 

(CMP) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Prestasi Belajar Siswa 
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d. Kelkulrangan Modell Pelmbellajaran CMP 

Melnulrult Anisa dan Dzaki dalam pelnellitian Huldaeldah 

kelkulrangan modell CMP di antaranya adalah selbagai belrikult: 

1) Bagi siswa yang tidak dapat melngikulti pelmbellajaran, tidak 

melndapatkan pelngeltahulan dan pelngalaman yang sama delngan 

telman lainnya karelna siswa tidak melngalaminya selndiri. 

2) Banyak siswa yang tidak selnang apabila disulrulh belkelrjasama 

delngan yang lainnya, karelna siswa yang telkuln melrasa haruls 

belkelrja mellelbihi siswa yang lain dalam kellompoknya.
27

 

3. Modell Pelmbellajaran Novick 

a. Pelngelrtian Modell Pelmbellajaran Novick 

Modell pelmbellajaran Novick melrulpakan modell pelmbellajaran 

yang melruljulk pada pandangan konstrulktivismel. Gagasan ultama dari 

modell pelmbellajaran ini adalah prosels pelrulbahan konselptulal dari 

pelngeltahulan awal siswa pada prosels pelmbellajaran.
28

 Pada modell 

pelmbellajaran ini siswa lelbih ditelkankan dalam melngkonstrulksikan 

idel-idelnya ataulpuln pelngeltahulan awal yang su ldah melrelka miliki 

pada prosels pelmbellajaran. 

Novick melngelmulkakan, modell pelmbellajaran ini telrdiri dari 3 

fasel, yaitul: 

1) Melmpelrtulnjulkkan kelrangka kelrja altelrnatif siswa (elxposing 

altelrnativel framelworks), pada fasel ini siswa diharapkan 

melngulngkapkan konselpsi awal siswa agar gulrul melngelnali 

pelmahaman gagasan ataul konselpsi awal siswa. 

2) Melnciptakan konflik konselptulal (crelating concelptulal conflict), 

pada fasel konflik kognitif melmicul siswa ulntulk lelbih telrtantang 

ulntulk bellajar, pada fasel ini siswa lelbih telrtantang dalam strulktulr 

                                                                                                                                                               
Kelas VII A SMP Negeri 28 Purworejo Tahun Pelajaran 2015/2016", (Universitas Muhammadiyah 

Purworejo, 2016): p. 14. 
27

 Rahmawati, Penerapan Model Pembelajaran CMP…, p. 14. 
28

 Ardiansyah, Muhammad Ali, and Yusuf Kendek, "Penerapan Model Pembelajaran 

Novick Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Sojol", JPFT 

(Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online), 2.3 (2014): p. 24. 



17 
 

 

 

kognitif siswa yang dia keltahuli selbellulmnya dan fakta apa yang 

siswa lihat pada kelhidulpan selhari hari bellulm cocok delngan 

skelma yang tellah ada. 

3) Melndorong telrjadinya akomodasi kognitif (elncoulraging 

cognitivel accomodation), pada fasel ini akomodasi kognitif 

belrtuljulan ulntulk melmbelntulk skelma barul yang cocok delngan 

ransangan yang barul ataul modifikasi skelma yang ada selhingga 

selsulai delngan konselp yang ilmiah.
29

 

b. Langkah-langkah Modell Pelmbellajaran Novick 

Adapuln langkah-langkah dalam modell pelmbellajaran novick 

yakni, selbagai belrikult:
30

 

1) Pelndidik melminta siswa ulntulk melmbu lka bulkul pellajaran 

matelmatika selrta melmbaca melngelnai matelri yang akan 

dipellajari. 

2) Elxposing Altelrnativel Framelworks: 

a) Pelndidik melmbelrikan pelrtanyaan pelrtama kelpada siswa, 

dan siswa diminta ulntulk melngulngkapkan konselpsi awal 

melrelka melngelnai matelri yang seldang dipellajari. 

b) Siswa dibelrikan sulatul data ataul pelristiwa dan masing-

masing pelselrta didik melnulliskan apa yang dikeltahuli dari 

data ataul pelristiwa telrselbult. 

3) Crelating Concelptulal Conflict: 

a) Pelndidik melmbagi siswa melnjadi belbelrapa kellompok 

delngan anggota ± 5 orang. 

b) Pelndidik melmbelrikan pelrtanyaan yang melnciptakan konflik 

konselptulal. Seltiap kellompok dibelrikan LKPD yang belrisi 

sulatul data atau l pelristiwa barul yang belrtelntangan delngan 

konselp yang dimilikinya selrta melrelka akan belrdiskulsi 

belrsama ulntulk melnye llelsaikan pelrtanyaan telrselbult. 

                                                           
29

 Nussbaum J, and Novick S, Alternative Frameworks…, p. 183. 
30

 Yuliana, "Pengaruh Model Pembelajaran Novick Terhdap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Ditinjau Dari Self Confidence", (UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
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4) Elncoulraging Cognitivel Accommodation 

Melmbelrikan akomodasi kognitif kelpada pelselrta didik, 

pelndidik akan melmbelrikan pelrtanyaan yang belrsifat melnggali 

konselpsi pelselrta didik, kelmuldian pelselrta didik diminta ulntulk 

melmbelrikan kelsimpullan belrdasarkan apa yang suldah dikelrjakan 

dari pelrtanyaan pelrtama dan pelrtanyaan yang telrdapat pada 

LKPD. 

5) Pelndidik melngajak pelselrta didik ulntulk melnyimpulkan 

pelmbellajaran yang melrelka dapat. 

c. Kellelbihan Modell Pelmbellajaran Novick 

Melnulrult Diyanti modell pelmbellajaran novick melmiliki 

kelulnggullan dibandingkan delngan modell pelmbellajaran yang lainnya 

yaitul selbagai belrikult: 

1) Pada seltiap fasel sellalul melmfasilitasi pelndidik selrta pelselrta 

didik, gulna mellakulkan prosels pelmbellajaran delngan 

melnggulnakan sistelm pelrulbahan konselptulal. 

2) Melmorisasi pelngeltahulan yang dipelrolelh akan belrlangsulng lelbih 

lama, hal ini dikarelnakan pelngeltahulan dipelrolelh mellaluli cara 

pelngkonstrulksian pelngeltahulan. 

3) Prosels bellajar pelselrta didik akan jaulh lelbih belrmakna.
31

 

d. Kelkulrangan Modell Pelmbellajaran Novick 

Melnulrult Diyanti kelkulrangan dari modell pelmbellajaran ini 

adalah pelselrta didik yang sullit ulntulk belrkonselntrasi dan kulrang 

pelrcaya diri akan melrasa telrbelbani, karelna dalam modell 

pelmbellajaran melnelkankan pada selbulah idel yang dimiliki pelselrta 

didik.
 32

 

                                                           
31

 Cahyono Hadi Nugroho, Handy Darmawan, and Matsun, "Penerapan Model 

Pembelajaran Novick Menggunakan Media Riil Dan Media Simulasi Virtual Ditinjau Dari Minat 

Belajar Siswa Pada Materi Gerak Harmonis Sederhana Kelas X SMAN 1 Kembayan", Jurnal 

Prodi Pendidikan Fisika, 1.1 (2019): p. 4. 
32

 Nugroho, Darmawan, and Matsun, Penerapan Model Pembelajaran Novick …, p. 4. 
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B. Penelitian Terkait 

Pelnellitian ini melruljulk kelpada pelnellitian yang suldah ada 

selbellu lmnya. Belrikult ini belbelrapa pelnellitian yang rellelvan delngan 

pelnellitian yang akan dilakulkan olelh pelnelliti, diantaranya yakni: 

Pelrtama, pelnellitian Fifi Rahmawati yang belrulpa skripsi delngan 

juldull “Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Connelcteld Mathelmatics Projelct 

(CMP) Ulntulk Melningkatkan Kelmampulan Komulnikasi Matelmatis dan 

Prelstasi Bellajar Siswa Kellas VIIA SMP Nelgelri 28 Pulrworeljo Tahuln 

Pellajaran 2015/2016” tahu ln 2016. Dari pelnellitian ini pelnelliti 

melnyimpullkan bahwa delngan melnggulnakan pelnelrapan modell 

pelmbellajaran CMP mampu l melningkatkan kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa dan prelstasi bellajar siswa dalam tiap tahap pelnellitian. 

Telrbu lkti pada hasil tels kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa pada 

sikluls I yaitul 65,64% delngan katelgori culkulp. Pada sikluls II melngalami 

pelningkatan melnjadi 78,26% delngan katelgori baik. Seldangkan pada hasil 

tels prelstasi bellajar siswa selbellulmnya didapat nilai rata-rata selbelsar 62,65 

delngan keltulntasan klasikal melncapai 31,25%. Seltellah dibelrikan tindakan 

pada sikluls I nilai rata-rata siswa melningkat melnjadi 62,88 delngan 

keltulntasan klasikal melncapai 50,00% dan pada silkluls II seltellah dibelri 

tindakan nilai rata-rata siswa melningkat lagi melnjadi 77,00 delngan 

keltulntasan klasikal melncapai 78,13%. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang akan saya lakulkan yaitul sama-sama melnggulnakan modell 

pelmbellajaran CMP ulntulk melningkatkan kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa, seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada pelmbahasan 

pelnellitiannya dimana pada pelnellitian yang akan saya lakulkan akan 

dilaku lkan pulla pelrbandingan pelningkatan kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa delngan modell pelmbellajaran Novick.
33

 

                                                           
33

 Fifi Rahmawati, "Penerapan Model Pembelajaran Connected Mathematics Project 

(CMP) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Prestasi Belajar Siswa 

Kelas VII A SMP Negeri 28 Purworejo Tahun Pelajaran 2015/2016", (Universitas Muhammadiyah 

Purworejo, 2016). 
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Keldula, pelnellitian Julnikel Wullandari Pultelri dan Sellvi Riwayati 

yang belrulpa julrnal delngan juldull “Kelmampulan Konelksi Matelmatis Siswa 

Pada Modell Pelmbellajaran Connelcteld Mathelmatics Projelct (CMP)” tahuln 

2017. Dari pelnellitian ini pelnelliti melnyimpullkan bahwa delngan 

melnelrapkan modell pelmbellajaran CMP pada prosels pelmbellajaran 

matelmatika sangat belrpelngaru lh dalam melningkatkan kelmampulan konelksi 

matelmatis siswa, dapat dilihat dari hasil pelmbellajarannya yang 

melnghasilkan kullitas yang lelbih baik dari modell pelmbellajaran 

konvelnsional. Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang akan 

saya lakulkan yaitul sama-sama melnggulnakan modell pelmbellajaran CMP.
34

 

Keltiga, pelnellitian Sulrya Wisada Dachi dan Sri Relzelki yang belrulpa 

julrnal delngan juldull “Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Novick telrhadap 

Kelmampulan Belrpikir Kritis Matelmatis Siswa SMA Harapan Melkar 

Meldan” tahuln 2023. Dari pelnellitian ini pelnelliti melnyimpullkan bahwa 

delngan melnggulnakan pelnelrapan modell pelmbellajaran Novick mampul 

melningkatkan kelmampulan belrfikir kritis matelmatis siswa dalam tiap tahap 

pelnellitian. Telrbulkti pada hasil tels kelmampulan belrfikir kritis matelmatis 

selbellu lm ditelrapkannya modell pelmbellajaran Novick melmiliki nilai rata-

rata selbelsar 45,52, seldangkan hasil tels seltellah ditelrapkannya modell 

pelmbellajaran Novick yaitul nilai rata-rata selbelsar 76,21 delngan belgitul 

dapat telrlihat adanya pelningkatan yang signifikan selbelsar 30,69. 

Pelrbeldaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang akan saya lakulkan 

yaitul pada pelmbahasan pelnellitian dan pelmbellajarannya, dimana pada 

pelnellitian yang akan saya lakulkan akan telrdapat pelrbandingan modell 

pelmbellajaran Novick delngan modell pelmbellajaran Connelcteld Mathelmatics 

Projelct (CMP) telrhadap melningkatkan kelmampulan komulnikasi matelmatis 

siswa.
35

 

                                                           
34

 Junike W Puteri and Selvi Riwayati, ‘Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada 

Model Pembelajaran Conneted Mathematics Project (Cmp)’, Jurnal Pendidikan Matematika Dan 

Matematika, 3.2 (2017): 161–168. 
35

 Surya Wisada Dachi and Sri Rezeki, "Pengaruh Model Pembelajaran Novick Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMA Harapan Mekar Medan", Journal on 

Education, 05.02 (2023). 
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Kelelmpat, pelnellitian Grelsella Alatulbir, Bobbi Rahman, dan 

Sullistiawati yang belrulpa julrnal delngan juldull “Pelngarulh Modell 

Pelmbellajaran Novick Telrhadap Kelmampulan Pelmahaman Konselp Siswa 

SMP” tahuln 2019. Dari pelnellitian ini pelnelliti melnyimpullkan bahwa 

delngan melnggulnakan pelnelrapan modell pelmbellajaran Novick mampul 

melningkatkan kelmampulan pelmahaman konselp siswa dalam tiap tahap 

pelnellitian. Hal telrselbult telrbu lkti bahwasanya pelmahaman konselp siswa 

yang dibelrikan pelmbellajaran delngan modell pelmbellajaran Novick 

melndapatkan hasil yang lelbih tinggi dibandingkan delngan pelmbellajaran 

konvelnsional. Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian yang akan 

saya lakulkan yaitul sama-sama melnggulnakan modell pelmbellajaran 

Novick.
36

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pelrmasalahan pada pelnellitian ini adalah kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa kellas VIII SMP Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto telrgolong 

relndah dapat dilihat dari hasil tels pelndahullulan yang melndapatkan skor 

selbelsar 26% dari skor selmpulrna selbelsar 100%, yang melngartikan 

kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa telrgolong relndah. Salah satul 

faktor yang dapat melmpelngarulhi kelmampulan komulnikasi matelmatis 

siswa adalah modell pelmbellajaran yang digulnakan, selpelrti yang telrcantulm 

pada faktor elkstelrnal kelmampulan komulnikasi matelmatis. Melningkatkan 

kelmampulan komulnikasi matelmatis dapat dilakulkan delngan melnggulnakan 

modell pelmbellajaran yang cocok ulntulk melndulkulng dalam prosels 

pelmbellajarannya, dimana pada prosels pelmbellajaran telrselbult dapat 

melnciptakan sulasana bellajar yang melningkatkan kelaktifan dan krelatifitas 

pelselrta didik, selrta kelmampulan komulnikasinya baik selcara lisan maulpuln 

tullisan, maka modell pelmbellajaran yang didulga dapat melningkatkan 

kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa adalah modell pelmbellajaran 

                                                           
36

 Sulistiawati Sulistiawati, Bobbi Rahman, and Gresela Alatubir, "Pengaruh Model 

Pembelajaran Novick Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa SMP", UNION: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 7.3 (2019): 437-451.   
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CMP dan modell pelmbellajaran Novick, selhingga dalam pelnellitian ini akan 

dibandingkan pelnelrapan modell pelmbellajaran CMP dan modell 

pelmbellajaran Novick ulntulk melningkatkan kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa. 

Kelmampulan komulnikasi matelmatis melmiliki belbelrapa indikator, 

antara lain: (1) Writteln telxt, yaitul melmbelrikan jawaban delngan 

melnggulnakan bahasa selndiri, melmulat modell situ lasi ataul pelrsoalan 

melnggulnakan modell matelmatika dalam belntulk: lisan, tullisan, kongkrit, 

grafik, dan aljabar, melnjellaskan dan melmbulat pelrtanyaan telntang 

matelmatika yang tellah dipellajari, melndelngarkan, melndiskulsikan, dan 

melnullis telntang matelmatika, melmbulat konjelktulr, melnyulsuln argulmeln dan 

gelnelralisasi; (2) Drawing, yaitul melrelflelksikan belnda-belnda nyata, 

gambar, dan diagram kel dalam idel-idel matelmatika, dan selbaliknya; (3) 

Mathelmatical elxprelssion, yaitul melngelksprelsikan konselp matelmatika 

delngan melnyatakan pelristiwa selhari-hari dalam bahasa ataul simbol 

matelmatika.
37

 Proseldulr pellaksanaan dalam pelnellitian ini dapat dilihat dari 

kelrangka belrfikir selbagai belrikult: 

Langkah-langkah modell pelmbellajaan Connelcteld Mathelmtics 

Projelct (CMP) selbagai belriku lt:
38

 1) Gulrul melmbelntulk belbelrapa kellompok 

diskulsi yang telrdiri dari 3-4 orang; 2) Laulnching, gulru l mellulnculrkan sulatul 

masalah ataul melngajulkan pelrtanyaan dikellas. Mellaluli tulgas yang tellah 

dibelrikan, gulrul melmbantul siswa dalam melmahami pelngatulran masalah, 

kontelks matelmatika, dan tantangan soal dari tulgas. Gulrul julga 

melmpelrkelnalkan idel-idel baru l, melngklarifikasi delfinisi, melninjaul konselp 

lama, dan melnghulbulngkan masalah delngan pelngalaman masa lalul siswa; 

3) Elxsploring, gulrul belrkelliling melngamati kelmampulan tiap individul 

siswa, selrta melmbimbing dan melndorong siswa dalam melmelcahkan 

masalah; 4) Sulmmarizing, gulrul belrsama siswa melnyimpullkan dan 

melmbantul siswa dalam melningkatkan pelmahaman matelmatik selrta 

                                                           
37

 NCTM, Program for Initial…, p. 1-7. 
38
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melnulntuln siswa dalam melmpelrbaiki stratelgi agar telknik pelmelcahan 

masalahnya melnjadi lelbih elfelktif dan elfisieln. Kelrangka belrfikir melngelnai  

kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran CMP selbagai belrikult: 

Pada langkah pelnggu lnaan modell pelmbellajaran CMP yang kel-2 

yaitul laulnching, gulrul mellu lnculrkan sulatul masalah ataul melngajulkan 

pelrtanyaan dikellas, selrta melmbantul siswa dalam melmahami pelngatulran 

masalah, kontelks matelmatika, dan tantangan soal dari tulgas. Gulrul julga 

melmpelrkelnalkan idel-idel baru l, melngklarifikasi delfinisi, melninjaul konselp 

lama, dan melnghulbulngkan masalah delngan pelngalaman masa lalul siswa, 

dapat melningkatkan indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis yang 

kel-1 dan kel-3 yaitul melmbelrikan jawaban delngan melnggulnakan bahasa 

selndiri, melndelngarkan, melndiskulsikan, dan melnullis telntang matelmatika, 

selrta melngelksprelsikan konselp matelmatika delngan melnyatakan pelristiwa 

selhari-hari dalam bahasa ataul simbol matelmatika. 

Pada langkah modell pelmbellajaran kel-3 yaitul elxsploring, gulrul 

belrkelliling melngamati kelmampulan tiap individul siswa, selrta melmbimbing 

dan melndorong siswa dalam melmelcahkan masalah, dapat melningkatkan 

indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis yang kel-1,2, dan 3 yaitul 

melmbelrikan jawaban delngan melnggulnakan bahasa selndiri, melmulat modell 

situlasi ataul pelrsoalan melnggulnakan modell matelmatika dalam belntulk: 

lisan, tullisan, kongkrit, grafik, dan aljabar, melnjellaskan dan melmbulat 

pelrtanyaan telntang matelmatika yang tellah dipellajari, melndiskulsikan, 

melnullis telntang matelmatika, melrelflelksikan belnda-belnda nyata, gambar, 

dan diagram kel dalam idel-idel matelmatika, dan selbaliknya, selrta 

melngelksprelsikan konselp matelmatika delngan melnyatakan pelristiwa selhari-

hari dalam bahasa ataul simbol matelmatika. 

Pada langkah kel-4 yaitul sulmmarizing, gu lrul belrsama siswa 

melnyimpullkan dan melmbantul siswa dalam melningkatkan pelmahaman 

matelmatik selrta melnulntuln siswa dalam melmpelrbaiki stratelgi agar telknik 

pelmelcahan masalahnya melnjadi lelbih elfelktif dan elfisieln, dapat 
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melningkatkan indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis yang kel-1 

yaitul melmbulat konjelktulr, melnyulsuln argulmelnt dan gelnelralisasi. 

Tabell 1. Kelrangka Belrfikir Modell Pelmbellajaran CMP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah Model 

Pembelajaran CMP 

Gulrul melmbelntulk belbelrapa kellompok 

diskulsi yang telrdiri dari 3-4 orang. 

Laulnching, gulrul mellu lnculrkan sulatul 

masalah ataul melngaju lkan pelrtanyaan 

dikellas. Mellaluli tulgas yang tellah 

dibelrikan, gulrul melmbantul siswa dalam 

melmahami pelngatulran masalah, 

kontelks matelmatika, dan tantangan 

soal dari tulgas, selrta melmpelrkelnalkan 

idel-idel barul, melngklarifikasi delfinisi, 

melninjaul konselp lama, dan 

melnghulbulngkan masalah delngan 

pelngalaman masa lalu l siswa. 

Elxsploring, gulrul belrkelliling 

melngamati kelmampulan tiap individul 

siswa, selrta melmbimbing dan 

melndorong siswa dalam melmelcahkan 

masalah. 

Sulmmarizing, gulrul belrsama siswa 

melnyimpullkan dan melmbantul siswa 

dalam melningkatkan pelmahaman 

matelmatik selrta melnulntuln siswa dalam 

melmpelrbaiki stratelgi agar telknik 

pelmelcahan masalahnya melnjadi lelbih 

elfelktif dan elfisieln. 

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Writteln telxt, melmbelrikan jawaban 

delngan melnggu lnakan bahasa 

selndiri, melmulat modell situlasi ataul 

pelrsoalan melnggulnakan modell 

matelmatika dalam belntulk: lisan, 

tullisan, kongkrit, grafik, dan 

aljabar, melnjellaskan dan melmbulat 

pelrtanyaan telntang matelmatika 

yang tellah dipellajari, 

melndelngarkan, melndiskulsikan, dan 

melnullis telntang matelmatika, 

melmbulat konjelktulr, melnyu lsuln 

argulmeln dan gelnelralisasi. 

Drawing, melrelflelksikan belnda-

belnda nyata, gambar, dan diagram 

kel dalam idel-idel matelmatika, dan 

selbaliknya. 

Mathelmatical elxsprelssion, 

melngelksprelsikan konselp 

matelmatika delngan melnyatakan 

pelristiwa selhari-hari dalam bahasa 

ataul simbol matelmatika. 



25 
 

 

 

Langkah-langkah  modell pelmbellajaran Novick selbagai belrikult:
39

 

1) Pelndidik melminta siswa u lntulk melmbulka bulkul pellajaran matelmatika 

selrta melmbaca melngelnai matelri yang akan diajarkan; 2) Elxposing 

altelrnativel framelworks (melmpelrtulnjulkkan kelrangka kelrja altelrnativel 

siswa), pelndidik melmbelrikan pelrtanyaan pelrtama kelpada siswa, dan 

melminta siswa ulntulk melngu lngkapkan konselpsi awal melngelnai matelri 

yang seldang diajarkan, kelmuldian siswa dibelrikan sulatu l data ataul pelristiwa 

dan masing-masing pelselrta didik melnulliskan apa yang dikeltahuli dari data 

ataul pelristiwa telrselbult; 3) Crelating concelptulal conflict (melnciptakan 

konflik konselptulal), pelndidik melmbagi siswa melnjadi belbelrapa kellompok 

delngan anggota ±  5 orang, pelndidik melmbelrikan pelrtanyaan yang 

melnciptakan konflik konselptu lal. Seltiap kellompok dibelrikan LKPD yang 

belrisi sulatul data ataul pelristiwa barul yang belrtelntangan delngan konselp 

yang dimiliki siswa selrta melrelka akan belrdisku lsi belrsama ulntulk 

melnye llelsaikan pelrtanyaan; 4) Elncoulraging cognitivel accommodation 

(melndorong telrjadinya akomodasi kognitif), melmbelrikan akomodasi 

kognitif kelpada siswa. Pelndidik akan melmbelrikan pelrtanyaan yang 

belrsifat melnggali konselpsi siswa, kelmuldian siswa diminta ulntulk 

melmbelrikan kelsimpullan belrdasarkan apa yang suldah dikelrjakan dari 

pelrtanyaan pelrtama dan pelrtanyaan yang kel dula. Kelrangka belrfikir 

melngelnai kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa delngan melnggulnakan 

modell pelmbellajaran Novick selbagai belrikult: 

Pada langkah pelnggulnaan modell pelmbellajaran Novick yang kel-2 

yaitul elxposing altelrnativel framelworks (melmpelrtulnjulkkan kelrangka kelrja 

altelrnativel siswa), pelndidik melminta pelselrta didik ulntulk melngulngkapkan 

konselpsi awal melngelnai matelri yang seldang dipellajari, kelmuldian siswa 

dibelrikan sulatul data ataul pelristiwa dan masing-masing siswa melnulliskan 

apa yang melrelka keltahuli dari data ataul pelristiwa yang dibelrikan pelndidik 

telrselbult, dan hal telrselbult dapat melningkatkan indikator kelmampulan 

komu lnikasi matelmatis yang kel-1, 2, dan 3 yaitul melmbelrikan jawaban 

                                                           
39

 Yuliana, Pengaruh Model Pembelajaran Novick…, p. 19. 
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delngan melnggulnakan bahasa selndiri, melmulat modell situlasi ataul pelrsoalan 

melnggulnakan modell matelmatika dalam belntulk: lisan, tullisan, kongkrit, 

grafik, dan aljabar, melnjellaskan dan melmbulat pelrtanyaan telntang 

matelmatika yang tellah dipellajari, melrelflelksikan belnda-belnda nyata, 

gambar, dan diagram kel dalam idel-idel matelmatika, dan selbaliknya, selrta 

melngelksprelsikan konselp matelmatika delngan melnyatakan pelristiwa selhari-

hari dalam bahasa ataul simbol matelmatika. 

Pada langkah pelnggulnaan modell pelmbellajaran Novick yang kel-3 

yaitul crelating concelptulal conflict (melnciptakan konflik konselptulal), 

pelndidik lelbih dullul melmbagi siswa melnjadi belbelrapa kellompok, dan 

seltiap kellompok dibelrikan LKPD yang belrisi sulatul data ataul pelristiwa 

barul yang belrtelntangan delngan konselp yang dimiliki siswa selrta melrelka 

akan belrdiskulsi belrsama ulntulk melnye llelsaikan pelrtanyaan telrselbult, hal ini 

dapat melningkatkan indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis yang 

kel-1 yaitul melndelngarkan, melndiskulsikan, dan melnullis telntang 

matelmatika. Pada langkah pelnggulnaan modell pelbellajaran Novick yang 

kel-4 yaitul elncoulraging cognitivel accommodation (melndorong telrjadinya 

akomodasi kognitif), pelndidik melmbelrikan akomodasi kognitif, dan 

pelndidik akan melmbelrikan pelrtanyaan yang belrsifat melnggali konselpsi 

siswa, kelmuldian siswa diminta ulntulk melmbelrikan kelsimpullan 

belrdasarkan apa yang suldah dikelrjakan dari pelrtanyaan pelrtama dan 

pelrtanyaan yang telrdapat pada LKPD, hal ini julga dapat melningkatkan 

indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis yang kel-1 yaitul melmbulat 

konjelktulr, melnyulsuln argulmeln dan gelnelralisasi. 
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Tabell 2. Kelrangka Belrfikir Modell Pelmbellajaran Novick 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah Model Pembelajaran 

Novick 

Pelndidik melminta siswa ulntulk melmbulka 

bulkul pellajaran matelmatika selrta melmbaca 

melngelnai matelri yang akan diajarkan. 

Elxposing altelrnativel framelworks, pelndidik 

melmbelrikan pelrtanyaan pelrtama kelpada 

siswa, dan siswa diminta ulntulk 

melngulngkapkan konselpsi awal melngelnai 

matelri yang seldang diajarkan, kelmuldian 

siswa dibelrikan sulatul data ataul pelristiwa dan 

masing-masing siswa melnulliskan apa yang 

dikeltahuli dari data ataul pelristiwa telrselbult.  

Crelating concelptulal conflict, pelndidik lelbih 

dullul melmbagi siswa melnjadi belbelrapa 

kellompok, kelmuldian dilanjult delngan 

melmbelrikan pelrtanyaan yang melnciptakan 

konflik konselptulal yang telrdapat pada LKPD 

dan siswa diminta ulntulk melngelrjakan 

pelrtanyaan pada LKPD telrselbult delngan 

belrdiskulsi pada kellompok masing-masing. 

Elncoulraging cognitivel accommodation, 

pelndidik melmbelrikan akomodasi kognitif 

kelpada siswa. Pelndidik melmbelrikan 

pelrtanyaan yang belrsifat melnggali konselpsi 

siswa, kelmuldian siswa diminta ulntulk 

melmbelrikan kelsimpullan belrdasarkan apa 

yang suldah dikelrjakan dari pelrtanyaan 

pelrtama dan pelrtanyaan pada LKPD. 

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Writteln telxt, melmbelrikan jawaban 

delngan melnggulnakan bahasa 

selndiri, melmulat modell situlasi atau l 

pelrsoalan melnggulnakan modell 

matelmatika dalam belntulk: lisan, 

tullisan, kongkrit, grafik, dan 

aljabar, melnjellaskan dan melmbulat 

pelrtanyaan telntang matelmatika 

yang tellah dipellajari, 

melndelngarkan, melndiskulsikan, 

dan melnu llis telntang matelmatika, 

melmbulat konjelktulr, melnyu lsuln 

argulmeln dan gelnelralisasi. 

Drawing, melrelflelksikan belnda-

belnda nyata, gambar, dan diagram 

kel dalam idel-idel matelmatika, dan 

selbaliknya. 

Mathelmatical elxsprelssion, 

melngelksprelsikan konselp 

matelmatika delngan melnyatakan 

pelristiwa selhari-hari dalam bahasa 

ataul simbol matelmatika. 
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D. Hipotesis 

Hipotelsis adalah sulatul jawaban yang belrsifat selmelntara pada 

rulmulsan masalah sulatul pelnellitian yang suldah dinyatakan dalam belntulk 

pelrtanyaan.
40

. Belrdasarkan telori diatas, maka hipotelsis pelnellitian ini 

adalah: 

𝐻0 ∶  Tidak telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada kelmampulan 

komulnikasi matelmatis siswa antara yang diajar delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran CMP dan modell pelmbellajaran 

Novick. 

𝐻1 ∶  Telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa antara yang diajar delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran CMP dan modell pelmbellajaran Novick. 

 

  

                                                           
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2022), p. 99. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Meltodel pelnellitian adalah cara ilmiah ulntulk melmpelrolelh data 

delngan kelgulnaan dan tuljulan telrtelntul.
41

 Pelndelkatan pada pelnellitian ini 

melnggulnakan pelndelkatan ku lantitatif. Seldangkan u lntulk pelnellitiannya, 

melnggulnakan meltodel kulasi elkspelrimeln, dimana pada pelnellitian ini 

melmbandingkan dula kellompok elkspelrimeln. 

Seldangkan delsain pelnellitiannya adalah preltelst-posttelst control 

groulp delsign, dimana sampell dipilih selcara random ataul acak. Dalam 

delsain ini akan dibelrikan preltelst diawal, dan dibelrikan posttelst seltellah 

dibelrikan pelrlakulan, delngan tuljulan ulntulk melngatahuli pelrbeldaan keladaan 

keldula kellas. Belrikult delsain pelnellitian yang akan digulnakan: 

Tabell 3. Delsain Pelnellitian 

Kelas  Pretest Treatment Posttest 

Elkspelrimeln 1 

(modell pelmbellajaran CMP) 
𝑂1 𝑋1 𝑂2 

Elkspelrimeln 2 

(modell pelmbellajaran Novick) 
𝑂3 𝑋2 𝑂4 

Keltelrangan:
42

 

𝑋1 =Pelrlakulan elkspelrimeln 1 delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

CMP. 

𝑋2 =Pelrlakulan elkspelrimeln 2 delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

Novick. 

𝑂1 =Nilai siswa selbellulm diajar delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

CMP. 

                                                           
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, p. 2. 
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, p. 117. 
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𝑂2 =Nilai siswa seltellah diajar delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

CMP. 

𝑂3 =Nilai siswa selbellulm diajar delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

Novick. 

𝑂4 =Nilai siswa seltellah diajar delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

Novick. 

Selbellulm dilakulkan trelatmelnt, keldula kellas dibelri preltelst 

(𝑂1 𝑑𝑎𝑛 𝑂3) ulntulk melngeltahuli keladaan awal kellas. Sellanjultnya, keldula 

kellas dibelrikan trelatmelnt. Kellas elkspelrimeln 1 dibelri pelrlakulan delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran CMP. Seldangkan kellas elkspelrimeln 2 

dibelri pelrlakulan delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Novick. 

Diakhir pelnellitian, keldula kellompok dibelri posttelst (𝑂2 𝑑𝑎𝑛 𝑂4)  ulntulk 

mellihat hasilnya.
43

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di SMP Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto. Adapuln 

pelrtimbangan dipilihnya SMP Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto selbagai telmpat 

pelnellitian yaitul karelna belrdasarkan hasil obselrvasi dan tels pelndahullulan di 

SMP Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto kellas VIII dikeltahuli bahwa kelmampulan 

komu lnikasi matelmatis siswa masih telrgolong relndah. Pelnellitian ini 

dilaksanakan di selmelstelr ganjil tahuln ajaran 2023/2024. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popullasi 

Popullasi adalah kelsellulrulhan ataul himpulnan objelk delngan ciri 

ataul sifat yang sama ulntulk ditelliti dan kelmuldian dicari 

kelsimpullannya.
44

 Popullasi dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas 

VIII SMP Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto yang telrdiri dari 3 kellas yaitul 

                                                           
43

 Ahmad Farham Majid, Ismail, and Fitriani Nur, "Perbandingan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Yang Menggunakan Metode Silih Tanya Berbantuan Kartu Model 

Dan Metode Make a Match", Al Asma: Journal of Islamic Education, 2.1 (2020): p. 35. 
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, p. 126. 
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kellas VIII A, VIII B, VIII C delngan total siswa kellas VIII belrjulmlah 

85 siswa. 

2. Sampell 

Sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang 

dimiliki olelh popullasi telrselbult.
45

 Sampell dalam pelnellitian ini yaitul 

diambil dula kellas yang digulnakan selbagai kellas elkspelrimeln 1 dan 

kellas elkspelrimeln 2. Telknik sampell yang digulnakan pada pelnellitian ini 

adalah telknik simplel random sampling. Simplel random sampling 

melrulpakan telknik yang pelngambilan anggota sampellnya belrasal dari 

popullasi dan dilakulkan selcara acak tanpa mellihat selrta 

melmpelrhatikan kelsamaan ataul starata yang ada dalam popullasi.
46

 

Cara pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini dilakulkan delngan 

cara pelngulndian ulntulk melnelntulkan kellas elkspelrimeln 1 dan kellas 

elkspelrimeln 2, selhingga dipelrolelh selbagai belrikult: 

Tabell 4. Sampell Pelnellitian 

No. Kelas Jumlah Keterangan 

1 VIII A 28 Kellas elkspelrimeln 1 

2 VIII C 29 Kellas elkspelrimeln 2 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabell Pelnellitian  

Variabell pelnellitian melrulpakan sifat ataul nilai selselorang, objelk 

ataul kelgiatan yang melmpulnyai variasi telrtelntul yang diteltapkan olelh 

pelnelliti ulntulk dipellajari melngelnai informasi hal telrselbult yang 

kelmuldian akan dibulat selbulah kelsimpullan.
47

 Variabell dalam pelnellitian 

ini yaitul kelmampulan komulnikasi matelmatis. 

 

 

                                                           
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, p. 127. 
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, p. 129. 
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, p. 68. 
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2. Indikator Variabell Pelnellitian 

Indikator melrulpakan sulatul hal, tanda, ataulpu ln karaktelristik yang 

dapat melnulnjulkkan adanya sulatul pelrulbahan yang telrjadi. Variabell 

yang dimaksuld disini ialah kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa. 

Selbagaimana yang tellah dijellaskan pada kajian telori, telrdapat 3 

indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis. Belrikult belbelrapa 

indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis yakni. 

a. Writteln telxt, yaitul melmbelrikan jawaban delngan melnggulnakan 

bahasa selndiri, melmulat modell situlasi ataul pelrsoalan 

melnggulnakan modell matelmatika dalam belntulk: lisan, tullisan, 

kongkrit, grafik, dan aljabar, melnjellaskan dan melmbulat 

pelrtanyaan telntang matelmatika yang tellah dipellajari, 

melndelngarkan, melndiskulsikan, dan melnullis telntang matelmatika, 

melmbulat konjelktulr, melnyu lsuln argulmeln dan gelnelralisasi. 

b. Drawing, yaitul melrelflelksikan belnda-belnda nyata, gambar, dan 

diagram kel dalam idel-idel matelmatika, dan selbaliknya. 

c. Mathelmatical elxprelssion, yaitul melngelksprelsikan konselp 

matelmatika delngan melnyatakan pelristiwa selhari-hari dalam 

bahasa ataul simbol matelmatika.
48 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan belrulpa tels. Tels 

melrulpakan sulatul telknik pelngulkulran yang didalamnya telrdapat belrbagai 

pelrtanyaan, pelrnyataan, ataul selrangkaian  tulgas yang haruls dikelrjakan atau l 

dijawab olelh relspondeln.
49

 Dalam pelnellitian ini, tels digulnakan ulntulk 

melngu lkulr kelmampulan komu lnikasi matelmatis siswa. Tels ini dilakulkan 

delngan melnggulnakan soal tels ulraian belrulpa preltelst dan posttelst yang tellah 

diselsu laikan delngan indikator-indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis 

siswa. 
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 NCTM, Program for Initial…, p. 1-7. 
49

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2014), p. 226. 
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Sampell dibagi melnjadi dula kellmpok pelnellitian, yaitul kellas 

elkspelrimeln I yang melnelrapkan modell pelmbellajaran Connelcteld 

Mathelmatics Projelct (CMP) dan kellas elkspelrimeln II yang melnelrapkan 

modell pelmbellajaran Novick. Selbellulm melnelrapkan keldula modell 

pelmbellajaran telrselbult, pelnelliti telrlelbih dahullul melmbelrikan tels ulraian 

belrulpa preltelst pada kellas elkspelrimeln I dan kellas elkspelrimeln II. Seltellah 

pelnelliti melnelrapkan keldula modell pelmbellajaran yang belrbelda pada keldula 

kellas, pelnelliti melmbelrikan tels ulraian belrulpa posttelst. Belrikult kritelria nilai 

preltelst dan posttelst kelmampulan komulnikasi matelmatis.
50

 

Tabell 5. Kritelria Nilai Preltelst dan Posttelst Kelmampulan Komulnikasi 

Matelmatis 

Nilai  Kriteria  

90 ≤ Nilai ≤ 100 Sangat Tinggi 

80 ≤ Nilai < 90 Tinggi  

65 ≤ Nilai < 80 Seldang 

55 ≤ Nilai < 65 Relndah 

Nilai < 55 Sangat Relndah 

 

Adapuln kisi-kisi soal preltelst dan posttelst yang disulsuln selsulai 

delngan indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis yakni selbagai 

belriku lt. 
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 Muhammad Rizal Usman, "Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Melalui Strategi Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Dan Transfering 

(REACT)", SIGMA (Suara Intelektual Gaya Matematika, 11 (2019): p. 164. 



34 
 

 

 

Tabell 6. Kisi-Kisi Soal Preltelst dan Postelst Kelmampulan Komulnikasi 

Matelmatis 

No. 
Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Nomor 

Soal 
Indikator Soal 

1. 

Writteln telxt, yaitul melmbelrikan 

jawaban delngan melnggulnakan 

bahasa selndiri, melmu lat modell 

situlasi ataul pelrsoalan melnggulnakan 

modell matelmatika dalam belntulk: 

lisan, tullisan, kongkrit, grafik, dan 

aljabar, melnjellaskan dan melmbulat 

pelrtanyaan telntang matelmatika 

yang tellah dipellajari, 

melndelngarkan, melndiskulsikan, dan 

melnullis telntang matelmatika, 

melmbulat konjelktulr, melnyu lsuln 

argulmeln dan gelnelralisasi. 

1 

Melnjellaskan 

SPLDV dalam 

belrbagai belntulk 

dan variabell. 

2 

Melnelntulkan 

pelnye llelsaian 

Sistelm 

Pelrmasalahan 

Linielr Dula 

Variabell delngan 

meltodel sulbstitulsi. 

2. 

Mathelmatical elxprelssion, yaitul 

melngelksprelsikan konselp 

matelmatika delngan melnyatakan 

pelristiwa selhari-hari dalam bahasa 

ataul simbol matelmatika. 

3 

Melnye llelsaikan 

sulatul masalah 

kontelkstulal yang 

belrkaitan delngan 

Sistelm Pelrsamaan 

Linielr Dula 

Variabell delngan 

meltodel sulbstitulsi. 

4 

Melnye llelsaikan 

sulatul masalah 

kontelkstulal yang 

belrkaitan delngan 

Sistelm Pelrsamaan 

Linielr Dula 

Variabell delngan 

meltodel elliminasi. 

3. 

Drawing, yaitul melrelflelksikan 

belnda-belnda nyata, gambar, dan 

diagram kel dalam idel-idel 

matelmatika, dan selbaliknya. 

5 

Melnelntulkan 

pelnye llelsaian 

Sistelm Pelrsamaan 

Linielr Dula 

Variabell delngan 

meltodel grafik. 
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Selbellulm preltelst dan posttelst digulnakan maka haruls diulji dahullul 

melnggulnakan ulji validitas dan ulji relliabilitas. 

1. Ulji Validitas Konten 

Validitas sulatul instrumen merupakan tingkat ketepatan suatu 

instrumen untuk mengukur sesuatu yang harus diukur.
51

Sulatul 

instrulmeln yang valid ataul sahih melmiliki validitas yang tinggi. 

Selbaliknya instrulmeln yang kulrang valid melmiliki validitas yang 

relndah. 

Dalam instrulmeln yang akan digulnakan, langkah awal yang pelrlul 

dilakulkan adalah validasi ahli. Validasi ahli ini dilakulkan olelh dula 

validator yang mana ahli dalam bidang pelndidikan matelmatika. 

Validator  yang dimaksu ld adalah Fitria Zana Ku lmala, S.Si., M.Sc., 

sellakul doseln pelmbimbing dan doseln matelmatika UlIN Saifulddin Zulhri 

Pulrwokelrto, dan Sari Mulliawanti, S.Pd., sellakul gu lrul matelmatika SMP 

Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto. Seltellah instrulmeln divalidasi olelh keldula 

validator telrselbult, maka langkah sellanjultnya adalah melnggulnakan 

instrulmeln telrselbult ulntulk melmpelrolelh data melngelnai kelmampulan 

komulnikasi matelmatis siswa di selkolah telrselbult. 

2. Uji Validitas Butir 

Seltellah dilakulkan validasi ahli, pelnelliti melngulji cobakan tels 

belrulpa preltelst dan posttelst kelpada siswa kellas IXC yang belrjulmlah 30 

relspondeln. Seltellah melmpelrolelh nilai dari pelngelrjaan soal preltelst dan 

posttelst sellanjultnya pelnelliti melnggulnakan korellasi produlct momelnt 

ulntulk melngeltahuli instrulmelnt telrselbult layak ataul tidak ulntulk 

digulnakan dalam pelnellitian telrkait pelnelrapan modell pelmbellajaran 

CMP dan Modell pelmbellajaran Novick. 
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 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), p. 190. 
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Adapuln rulmuls korellasi produlct momelnt pelarson adalah selbagai 

belrikult: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥). (∑ 𝑦)

√{𝑁(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)²} {𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)²}
 

Keltelrangan:
52

 

𝑟𝑥𝑦    = Koelfisieln korellasi antara skor bultir (x) delngan skor total (y) 

𝑁 = Banyak sulbjelk 

𝑥 = Skor bultir soal ataul skor itelm pelrnyataan/pelrtanyaan 

𝑦 = Total skor 

Pelngambilan kelpu ltulsan ulji validitas dilakulkan delngan 

melmbandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ataul 𝑟𝑥𝑦  delngan 𝑟  dari tablel pelarson ataul 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Adapuln kritelria kelpultulsan delngan tingkat signifikan 𝛼 = 5% 

yaitul jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka melnulnjulkkan instrulmeln telrselbult 

su ldah valid dan jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka melnulnjulkkan instrulmeln 

telrselbult tidak valid. 

Pelnelliti melnghitulng ulji validitas delngan melnggulnakan aplikasi 

SPSS Statistics 23 delngan melmbandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  delngan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

ulntulk diambil kelpultulsan u lji validitas. Pelnelliti melmbagi tels kelpada 30 

relspondeln kelmuldian melncari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  delngan N = 30 dan  𝛼 =

0,05  selhingga dipelrolelh  nilai dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  selbelsar 0,361. Kelmuldian 

nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dipelrolelh delngan melnelntulkan nilai 𝑟𝑥𝑦  delngan 

melnggulnakan rulmuls korellasi produlct momelnt. Belrikult melrulpakan 

hasil ulji validitas instrulmeln ulntulk variabell kelmampulan komulnikasi 

matelmatis. 
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Tabell 7. Hasil Ulji Validitas Instrulmeln Pretest Kelmampulan 

Komu lnikasi Matelmatis Siswa 

Nomor Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan  

1 0,600 0,361 Valid 

2 0,730 0,361 Valid 

3 0,621 0,361 Valid 

4 0,644 0,361 Valid 

5 0,542 0,361 Valid 

 

Belrdasarkan hasil ulji validitas instrulmeln pretest  yang 

dihasilkan dari SPSS Statistics 23 telrselbult dapat dikeltahuli bahwa 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , selhingga soal telrselbult valid dan dapat digulnakan 

selbagai instrulmeln pelnellitian ulntulk melndapatkan data pelnellitian yang 

dibultulhkan olelh pelnelliti. 

3. Ulji Relliabilitas 

Relliabilitas sulatul instrulmeln adalah kelkonsistelnan instrulmeln 

telrselbult bila dibelrikan kelpada sulbjelk yang sama melskipuln olelh orang 

yang belrbelda, waktul yang belrbelda, ataul telmpat yang belrbelda, maka 

akan dibelrikan hasil yang sama ataul rellatif sama (tidak belrbelda selcara 

signifikan).
53

 

Pelnelliti melnggulnakan koelfisieln Cronbach’s Alpha ulntulk 

melnelntulkan tingkat relliabilitas instrulmeln tels. Sulatul instrulmeln 

dikatakan relliabell apabila nilai Cronbach’s Alpha (r) > 0,60. Rulmuls 

Cronbach’s Alpha selbagai belrikult: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keltelrangan:
54

 

𝑟 = Koelfisieln relliabilitas 

𝑛 = Banyak bultir soal 
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 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, …p. 206. 
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𝑆𝑖
2 = Variansi skor bultir soal kel-i 

𝑆𝑡
2 = Variansi skor total 

Koelfisieln relliabilitas yang dihasilkan, diintelrpreltasikan delngan 

melnggulnakan kritelria melnulrult Gulilford selbagai belrikult:
55

 

Tabell 8. Kritelria Koelfisieln Korellasi Relliabilitas Instrulmeln 

Koefisien 

Korelasi 

Korelasi 

Cronbach’s Alpha 

Interpretasi 

Reliabilitas 

0.90 ≤ 𝑟 ≤ 1.00 Sangat tinggi Sangat telpat/sangat baik 

0.70 ≤ 𝑟 < 0.90 Tinggi Telpat/baik 

0.40 ≤ 𝑟 < 0.70 Seldang Culkulp telpat/culkulp baik 

0.20 ≤ 𝑟 < 0.40 Relndah Tidak telpat/bulrulk 

𝑟 < 0.20 Sangat relndah 
Sangat tidak telpat/sangat 

bulrulk 

 

Pelnellitian ini melnggulnakan ulji relliabilitas yang dilakulkan 

delngan bantulan SPSS Statistics 23. Belrikult hasil ulji relliabilitas 

instrulmeln kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa: 

Tabell 9. Hasil Ulji Relliabilitas Instrulmeln Pretest Kelmampulan 

Komulnikasi Matelmatis 

 

 

 

 

Belrdasarkan hasil instrumen pretest dari ou ltpult SPSS Statistics 

23 dipelrolelh nilai Cronbach’s Alpha selbelsar 0,618. Selhingga dapat 

disimpullkan bahwa instru lmeln tels kelmampulan komulnikasi matelmatis 

relliabell karelna 𝑟 > 0,60  yaitul 0,618 > 0,60. Kelmuldian melnulrult 

kritelria relliabilitas Gulilford, koelfisieln relliabilitas 0,618 telrmasulk 

keldalam kritelria relliabilitas sedang. 
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 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika…, p. 206. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.618 5 
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F. Teknik Analisis Data 

Data yang dipelrolelh dari tels kelmampulan komulnikasi matelmatis 

siswa dianalisis delngan melnggulnakan SPSS Statistics 23. Analisis 

dilaku lkan gulna melngeltahuli kelbelnaran hipotelsis yang suldah dipelrkirakan. 

Hipotelsis yang ada akan dianalisis melnggulanakan ulji N-gain dan ulji-t (ulji 

t dula sampell belbas) delngan taraf signifikan 0,05. Selbellulm hal telrselbult 

telrlelbih dahullul dilakulkan ulji prasyarat analisis data, yaitul ulji normalitas 

dan ulji homogelnitas. 

1. Ulji Normalitas 

Pelnguljian normalitas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah data 

belrdistribulsi normal atau l tidak.
56

 Dalam pelnellitian ini, pelnguljian 

normalitasnya melnggulnakan ulji kolmogorov smirnov. Data 

belrdistribulsi normal apabila melndapatkan nilai signifikansi ≥ 0,05. 

Adapuln hipotelsisnya selbagai belrikult:
57

 

𝐻0 = Data belrdistribulsi normal. 

𝐻1 = Data tidak belrdistribulsi normal. 

2. Ulji Homogelnitas 

Ulji homogelnitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah belbelrapa 

varian popullasi adalah sama ataul tidak. Ulji homogelnitas pada tinjaulan 

ini melnggulnakan Ulji Lelvelnel. Ulji lelvelnel melrulpakan ulntulk melngulji 

kelsamaan varians dari belbelrapa popullasi. Apabila hasil data yang 

didapatkan ≥  taraf signifikan = 0,05, maka data telrselbult belrsifat 

homogeln. Adapuln hipotelsisnya selbagai belrikult:
58

 

𝐻0: 𝜎ₗ² = 𝜎₂², keldula variansi homogeln. 

𝐻1: 𝜎ₗ² ≠ 𝜎₂², keldula variansi tidak homogeln. 
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3. Ulji Hipotelsis 

a. N-Gain (Gain Telrnormalisasi) 

Tuljulan dilakulkannya ulji N-gain adalah ulntulk melngeltahuli 

pelningkatan kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa. Data N-

gain ataul gain telrnormalisasi dipelrolelh delngan melmbandingkan 

sellisih skor posttelst dan preltelst delngan sellisih SMI dan preltelst. 

Nilai N-gain ditelntulkan delngan melnggulnakan rulmuls belrikult:
59

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑆𝑀𝐼 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tinggi ataul relndahnya nilai N-Gain ditelntulkan belrdasarkan 

kritelria selbagai belriku lt:
60

 

Tabell 10. Kritelria Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

0.70 ≤ N-gain ≤ 1.00 Tinggi 

0.30 ≤ N-gain < 0.70 Seldang 

0.00 < N-gain < 0.30 Relndah 

N-gain = 0.00 Tidak ada pelningkatan 

−1.00 ≤ N-gain < 0.00 Telrjadi pelnulrulnan 

 

b. Tafsiran Elfelktivitas N-Gain 

Skor N-gain yang tellah dipelrolelh pada ulji selbellulmnya 

sellanjultnya digulnakan ulntulk melngeltahuli elfelktivitas dari modell 

pelmbellajaran yang tellah digulnakan. Elfelktivitas telrselbult dikeltahuli 

delngan melnafsirkan hasil skor N-gain. Yang pelrlul dilakulkan 

yaitul melngulbah skor seltiap siswa dan skor rata-rata kellas ke l 

dalam belntulk prelselntasel. Lalul skor prelselntasel telrselbult ditafsirkan 

belrdasarkan tabell belrikult:
61
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Tabell 11. Tafsiran N-Gain 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Elfelktif 

40 ≤ N-Gain ≤ 55 Ku lrang Elfelktif 

55 < N-gain ≤ 75 Cu lkulp Elfelktif 

> 75 Elfelktif 

 

c. Ulji t Dula Sampell Belbas 

Seltellah data belrdistribulsi normal dan variansi keldula data 

homogeln, sellanjultnya dilakulkan ulji-t dula sampell belbas. Ulji-t dula 

sampell belbas ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelrbandingan 

sellisih dula rata-rata hitulng dari dula sampell belbas.
62

 Adapuln batas 

taraf signifikansinya melnggulnakan 5% delngan asulmsi jika hasil 

melnulnjulkkan < 0,05  maka 𝐻0  ditolak dan 𝐻1  ditelrima.
63

 

Hipotelsis yang digulnakan dalam melngulji pelrbeldaan elfelktifitas 

modell pelmbellajaran adalah: 

𝐻0  ∶ 𝜇1 = 𝜇2  

𝐻1  ∶ 𝜇1 ≠ 𝜇2  

Keltelrangan: 

𝜇1 = Rata-rata skor N-gain kellas elkspelrimeln I 

𝜇2 = Rata-rata skor N-gain kellas elkspelrimeln II 

 

Rulmuls ulji-t dula sampell belbas adalah selbagai belrikult: 

𝑡 =
�̅�1 − �̅�2

√
(𝑛1−1)𝑆1

2 + (𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
 (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

 

Keltelrangan:
64

 

�̅�1  = Rata-rata skor dari kellas elkspelrimeln I 

�̅�2  = Rata-rata skor dari kellas elkspelrimeln II 
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𝑆1
2  = Variansi kellas elkspelrimeln I 

𝑆2
2  = Variansi kellas elkspelrimeln II 

𝑛1  = Julmlah sampell kellas elkspelrimeln I 

𝑛2  = Julmlah sampell kellas elkspelrimeln II 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini ditelliti di SMP Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto 

melnganalisis pelrbeldaan kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa yang 

diajar melnggulnakaan modell pelmbellajaran CMP dan modell pelmbellajaran 

Novick delngan melnggulnakan dula kellas VIII selbagai sampell  yaitul kellas 

VIIIA selbagai kellas elkspelrimeln I dan kellas VIIIC selbagai kellas 

elkspelrimeln II. Kellas elkspelrimeln I telrdiri dari 28 siswa dan kellas 

elkspelrimeln II telrdiri dari 29 siswa. Pelnellitian ini dilaksanakan selbanyak 

lima kali pelrtelmulan. Belriku lt tabell prosels pelnellitian yang dilakulkan 

pelnelliti: 

Tabell 12. Jadwal Pellaksanaan Pelnellitian kellas Elkspelrimeln 

No. Hari/Tanggal Waktu  Kelas  Materi  

1 
Kamis, 

9/11/2023 

08.45 – 10.10 Elkspelrimeln I 
Preltelst 

10.10 – 10.45 Elkspelrimeln II 

2 
Selnin, 

13/11/2023 

07.40 – 08.50 Elkspelrimeln II 

Pelngelnalan 

SPLDV dan 

pelnye llelsaian 

delngan meltodel 

grafik 

08.50 – 10.15 Elkspelrimeln I 

3 

Rabul, 

15/11/2023 
07.35 – 08.45 Elkspelrimeln II 

Pelnyellelsaian 

SPLDV 

delngan meltodel 

sulbstitulsi 

Kamis, 

16/11/2023 
08.45 – 10.10 Elkspelrimeln I 

4 
Selnin, 

20/11/2023 

07.40 – 08.50 Elkspelrimeln II 

Pelnyellelsaian 

SPLDV 

delngan meltodel 

elliminasi 08.50 – 10.15 Elkspelrimeln I 
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5 

Rabul, 

22/11/2023 
07.35 – 08.45 Elkspelrimeln II 

Posttelst 
Kamis, 

23/11/2023 
08.45 – 10.10 Elkspelrimeln I 

 

Belrikult kelgiatan pelmbellajaran yang dilakulkan pelnelliti sellama 

pelnellitian: 

1. Pelmbellajaran Kellas Elkspelrimeln I 

Pelmbellajaran kellas elkspelrimeln I melru lpakan kellas yang 

dibelrikan tindakan belrulpa modell pelmbellajaran Connelcteld 

Mathelmatics Projelct (CMP). Dalam modell pelmbellajaran ini para 

pelselrta didik difokulskan pada matelri-matelri pelmbellajaran delngan 

kelaktifan para pelselrta didik dalam melncari dan melnelmulkan solulsi 

dari pelrmasalahan-pelrmasalahan yang dibelrikan, baik itul selcara 

mandiri, kellompok, ataulpu ln belrpasangan. 

Pada pelrtelmulan pelrtama, pelnelliti melmpelrkelnalkan diri kelpada 

pelselrta didik kellas VIIIA dan melnjellaskan tulju lan dari keldatangan 

pelnelliti dalam kellas telrselbult. Sellanjultnya, pelnelliti melmbagikan soal 

preltelst kelpada pelselrta didik ulntulk dikelrjakan. Tuljulan dibelrikannya 

soal preltelst ini ulntulk melngeltahuli kelmampulan awal pelselrta didik 

selbellulm ditelrapkannya modell pelmbellajaran CMP. Selbellulm 

belrakhirnya pelmbellajaran, pelnelliti melmbelrikan gambaran telrkait 

pelmbellajaran yang akan dilakulkan dipelrtelmulan sellanjultnya. 

Pelrtelmulan keldula, pelnelliti mullai melnelrapkan modell 

pelmbellajaran CMP pada matelri pelngelnalan melngelnai SPLDV dan 

pelnye llelsaiannya delngan meltodel grafik. Selbellulm pelmbellajaran 

dimullai pelnelliti melngingatkan kelmbali gambaran prosels modell 

pelmbellajaran yang akan dilaksanakan. Proses pembelajaran diawali 

dengan peneliti menjelaskan mengenai materi pengenalan SPLDV dan 

penyelesaiannya dengan metode grafik. Selama proses pembelajaran 

seluruh siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk membangun 
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dan menemukan pengetahuannya sendiri dengan cara menemukan 

solusi dari permasalahan yang diberikan. 

Sellanjultnya pelnelliti melmbagi belbelrapa kellompok yang telrdiri 

dari 3 - 4 pelselrta didik. Pelnelliti melmbelrikan pelrtanyaan melngelnai 

matelri yang seldang dipellajari, kelmuldian peneliti membantu siswa 

dalam memahami pengaturan masalah dan konteks matematika. 

Setelahnya pendidik meninjau konsep lama siswa, serta 

menghubungkan masalah dengan pengalaman masa lalu siswa. 

Pada kelompok yang sudah terbagi, diberikan LKPD dan siswa 

diberikan kebebasan dalam menyelesaikan soal tersebut dengan 

berdiskusi dalam kelompok. Saat para siswa berdiskusi, peneliti 

mengamati kemampuan para siswa serta membimbing dan mendorong 

siswa yang membutuhkan bantuan dalam  memecahkan masalah. 

Seltellah para pelselrta didik sellelsai dalam melnyellelsaikan soal 

telrselbult, pelnelliti melminta belbelrapa pelselrta didik ulntulk melnulliskan  

ataul melnjellaskan jawabannya di papan tullis, kelmuldian dilanjult 

delngan diskulsi belrsama telrkait jawaban telrselbult. Pelmbellajaran 

diakhiri delngan pelmbelrian aprelsiasi belrsama dan ditultulp delngan 

kelsimpullan dan salam. 

Pelrtelmulan keltiga, modell dan langkah-langkah yang digulnakan 

masih sama delngan pelrtelmulan keldula. Matelri yang dipellajari yaitu l 

pelnye llelsaian SPLDV delngan meltodel sulbstitu lsi. Pelrtelmulan ini 

melrulpakan pelrtelmulan kellanjultan pelmbahasan dari pelrtelmulan 

selbellulmnya yang melmbahas melngelnai pelrhitu lngan pelnye llelsaian 

SPLDV. Para pelselrta didik dibelrikan pelrtanyaan-pelrtanyaan 

melngelnai pelnyellelsaian SPLDV delngan meltodel su lbstitulsi, sellanjultnya 

para pelselrta didik dibelrikan kelbelbasan ulntulk melnye llelsaikannya 

selcara kellompok. Pelmbellajaran diakhiri delngan diskulsi belrsama 

telrkait pelrmasalahan yang tellah ditelmulkan. Pelnelliti melmbimbing dan 

melnulntuln pelselrta didik ulntulk melmpelrbaiki telknik pelnye llelsaian 

masalah yang selkiranya masih kulrang telpat. 
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Pelrtelmulan kelelmpat, matelri yang dipellajari pada pelrtelmulan ini 

adalah pelnyellelsaian SPLDV delngan meltodel elliminasi. Pelrtelmulan ini 

ju lga masih kellanjultan matelri dari pelrtelmulan keltiga yaitul melngelnai 

pelmbahasan pelrhitulngan pelnyellelsaian SPLDV. Pada pelrtelmulan ini 

para pelselrta didik julga dibelrikan pelrtanyaan-pelrtanyaan melngelnai 

pelnye llelsaian SPLDV delngan meltodel elliminasi, sellanjultnya para 

pelselrta didik dibelrikan kelbelbasan ulntulk melnye llelsaikannya selcara 

kellompok. Pelmbellajaran diakhiri delngan disku lsi belrsama telrkait 

pelrmasalahan yang tellah ditelmulkan. 

Pada pelrtelmulan kellima, pelnelliti melmbelrikan soal posttelst ulntulk 

dikelrjakan olelh pelselrta didik selcara mandiri. Tuljulan pelmbelrian soal 

posttelst adalah ulntulk melngeltahuli kelmampulan akhir pelselrta didik 

seltellah melmpelrolelh matelri SPLDV delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran CMP. 

2. Pelmbellajaran Kellas Elkspelrimeln II 

Pelmbellajaran kellas elkspelrimeln II melru lpakan kellas yang 

dibelrikan tindakan belru lpa modell pelmbellajaran Novick. Modell 

pelmbellajaran ini sama selpelrti modell pelmbellajaran selbellulmnya, dalam 

prosels pelmbellajaran pelselrta didik telrlibat aktif dan melngelmbangkan 

kelmampulan belrfikirnya dalam melmahami matelri pelmbellajaran. 

Pelrbeldaan antara keldula modell pelmbellajaran adalah dimana pada 

modell pelmbellajaran Novick dalam prosels pelmbellajarannya lelbih 

melnelkankan pelselrta didik pada pelngeltahulan awal melrelka melngelnai 

matelri pelmbellajaran, selrta kelmampulan pelmahaman pelselrta didik 

dalam melmpellajari matelri itul selcara mandiri. 

Pada pelrtelmulan pelrtama, pelnelliti melmpelrkelnalkan diri kelpada 

pelselrta didik kellas VIII C dan melnjellaskan tulju lan dari keldatangan 

pelnelliti dalam kellas telrselbult. Seltellah pelrkelnalan, dilanjult delngan 

pelmbagian soal preltelst kelpada pelselrta didik ulntulk dikelrjakan. Tuljulan 

dibelrikannya soal preltelst ulntulk melngeltahuli kelmampulan awal pelselrta 

didik selbellulm ditelrapkannya modell pelmbellajaran Novick. Selbellulm 
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belrakhirnya pelmbellajaran, pelnelliti melmbelrikan gambaran telrkait 

pelmbellajaran yang akan dilakulkan dipelrtelmulan sellanjultnya. 

Pelrtelmulan keldula, pelnelliti suldah mullai melnelrapkan modell 

pelmbellajaran Novick pada matelri SPLDV. Selbellu lm dilakulkan prosels 

pelmbellajaran pelnelliti melngingatkan kelmbali gambaran prosels modell 

pelmbellajaran yang akan dilaksanakan, yang kelmu ldian dilanjult delngan 

pelnelliti melminta siswa u lntulk melmbulka bulkul pellajaran matelmatika 

selrta melmbaca melngelnai matelri pelngelnalan SLPDV dan pelnye llelsaian 

delngan meltodel grafik. Prosels pelmbellajaran diawali delngan pelndidik 

melmbelrikan pelrtanyaan pelmantik ulntulk awal pelrtelmulan matelri selrta 

melmbelrikan pelrtanyaan pelrtama kelpada siswa, dan siswa diminta 

ulntulk melngulngkapkan kelmampulan konselpsi awal melngelnai matelri 

yang seldang diajarkan. Dilanjult delngan siswa dibelrikan sulatul data 

ataul pelristiwa dan masing-masing siswa melnulliskan apa yang 

dikeltahuli dari data ataul pelristiwa telrselbult. 

Siswa kelmuldian dibagi melnjadi 7 kellompok yang telrdiri dari 

± 5 siswa. Pada seltiap kellompok dibelrikan LKPD yang belrisi data 

ataul pelristiwa barul yang belrtelntangan delngan konselp yang dimiliki 

siswa selrta melminta melrelka ulntulk belrdiskulsi delngan kellompoknya 

dalam melnyellelsaikan pelrmasalahan telrselbult. Pada saat itul pelnelliti 

teltap melmbimbing pelselrta didik dalam mellakulkan diskulsinya, selrta 

melmbelrikan pelngulatan konselp. Prosels pelmbellajaran diakhiri delngan 

pelnelliti melmbelrikan akomodasi kognitif dan siswa melmbelrikan 

kelsimpullan belrdasarkan dari apa yang suldah dikelrjakan pada 

pelrtanyaan pelrtama dan soal LKPD. 

Pelrtelmulan keltiga, modell dan langkah-langkah pelmbellajaran 

masih sama selpelrti pelrtelmulan keldula, matelri yang dipellajari yaitul 

pelnye llelsaian SPLDV delngan meltodel sulbstitulsi. Pelnelliti melmbelrikan 

belbelrapa pelrtanyaan melngelnai soal pelnyellelsaian SPLDV delngan 

meltodel sulbstitulsi dan delngan diskulsi selcara belrkellompok pelselrta 

didik melngkonstrulksikan kelmbali pelngeltahulan-pelngeltahulan 
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melngelnai matelri telrselbu lt. Seltellahnya diakhir pelmbellajaran pelselrta 

didik diminta ulntulk melmbulat kelsimpullan sellama prosels pelmbellajaran 

belrlangsulng. 

Pelrtelmulan kelelmpat, matelri yang dipellajari pelnye llelsaian 

SPLDV delngan meltodel elliminasi. Pelrtelmulan ini melrulpakan 

pelrtelmulan lanjultan telrakhir yang melmbahas melngelnai cara 

pelnye llelsaian SPLDV, sama selpelrti pelrtelmulan keltiga pada pelrtelmulan 

ini pelnelliti melmbelrikan belbelrapa pelrtanyaan melngelnai soal 

pelnye llelsaian SPLDV delngan meltodel elliminasi dan delngan diskulsi 

selcara belrkellompok pelselrta didik melngkonstrulksikan kelmbali 

pelngeltahulan-pelngeltahulan melngelnai matelri telrselbult. Pada prosels ini 

pelnelliti teltap melmbimbing pelselrta didik dalam mellakulkan diskulsi. 

Pelrtelmulan kellima, pelnelliti melmbagikan soal posttelst ulntulk 

dikelrjakan olelh pelselrta didik selcara mandiri. Tuljulan dibelrikannya 

soal posttelst adalah ulntulk melngeltahuli kelmampulan akhir pelselrta didik 

seltellah melmpellajari matelri SPLDV delngan melnggulnakan modell 

pelmbelajaran Novick. 

 

Data pelnellitian dipelrolelh dari pelmbelrian soal preltelst dan posttelst 

kelpada pelselrta didik baik kellas elkspelrimeln I maulpuln kellas elkspelrimeln II, 

ulntulk melngeltahuli adanya pelrbeldaan kelmampulan komulnikasi matelmatis 

pelselrta didik yang melnggulnakan modell pelmbellajaran CMP dan modell 

pelmbellajaran Novick. Adapuln data pelnellitian yang dipelrolelh, mellipulti: 

1. Data Preltelst dan Posttelst Kellas Elkspelrimeln I 

Selbellulm dibelrikan pelrlakulan pelnellitian, pelselrta didik dibelrikan 

soal preltelst telrlelbih dahu llul. Tuljulannya ulntulk melngeltahuli selbelrapa 

jaulh kelmampulan komulnikasi matelmatis  pelselrta didik selbellulm 

dilakulkannya pelrlakulan/trelatmelnt delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Connelcteld Mathelmatics Projelct (CMP). Seldangkan 

posttelst dilakulkan seltellah pelnelliti melmbelrikan pelrlakulan delngan 

modell pelmbellajaran telrselbult. Soal yang dibelrikan pada preltelst dan 
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posttelst masing-masing belrjulmlah 5 bultir soal yang tellah disulsuln 

belrdasarkan indikator kelmampulan komulnikasi matelmatis. Kellas 

elkspelrimeln I yaitul kellas VIII A delngan julmlah relspondeln 28 pelselrta 

didik. Hasil dari nilai preltelst yang tellah dilakulkan pada kellas 

elkspelrimeln I dapat dilihat pada tabell belrikult: 

Tabell 13. Hasil Preltelst Kellas Elkspelrimeln I 

No. Kode Eksperimen I Skor Nilai 

1 A1 8 40 

2 A2 13 65 

3 A3 8 40 

4 A4 7 35 

5 A5 12 60 

6 A6 11 55 

7 A7 6 30 

8 A8 12 60 

9 A9 6 30 

10 A10 8 40 

11 A11 10 50 

12 A12 15 75 

13 A13 6 30 

14 A14 7 35 

15 A15 11 55 

16 A16 6 30 

17 A17 13 65 

18 A18 12 60 

19 A19 12 60 

20 A20 14 70 

21 A21 8 40 

22 A22 9 45 

23 A23 9 45 



50 
 

 
 

24 A24 10 50 

25 A25 8 40 

26 A26 12 60 

27 A27 7 35 

28 A28 8 40 

Delngan sata statistik selbagai belrikult: 

Tabell 14. Relkapitu llasi Nilai Preltelst Kellas E lkspelrimeln I 

Jumlah Peserta Didik 28 

Nilai Tertinggi 75 

Nilai Terendah 30 

Rata-Rata 47,85 

 

Belrdasarkan Tabell 14 dapat dikeltahuli bahwa ulntulk kellas 

elkspelrimeln I delngan julmlah 28 pelselrta didik dipelrolelh nilai telrtinggi 

preltelst selbelsar 75, seldangkan nilai telrelndah kellas telrselbult selbelsar 30, 

dan nilai rata-rata yang dipelrolelh selbelsar 47,85 yang belrada pada 

katelgori sangat relndah. Jika hasil telrselbult dikritelriakan dalam lima 

katelgori maka: 

Tabell 15. Kritelria Nilai Preltelst Kellas Elkspelrimeln I 

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase 

90 ≤ Nilai ≤ 100 Sangat Tinggi 0 0 

80 ≤ Nilai < 90 Tinggi 0 0 

65 ≤ Nilai < 80 Seldang 4 14% 

55 ≤ Nilai < 65 Relndah 7 25% 

Nilai < 55 Sangat Relndah 17 61% 

 

Dari Tabell 15 dapat dilihat bahwa pelselrta didik kellas 

elkspelrimeln I yang belrju lmlah 28 pelselrta didik melndapatkan nilai 

preltelst delngan 4 pelselrta didik belrada pada katelgori seldang delngan 

prelselntasel 14%, 7 pelselrta didik belrada pada katelgori relndah delngan 
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prelselntasel 25%, dan 17 pelselrta didik belrada pada katelgori sangat 

relndah delngan prelselntasel 61%. 

Seltellah dilakulkan preltelst, sellanjultnya delngan pelmbelrian matelri 

SPLDV pada kellas elkspelrimeln I delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran CMP. Di akhir pelmbellajaran, pelselrta didik dibelri soal 

posttelst delngan julmlah 5 bultir soal. Hasil dari posttelst telrselbult yaitul: 

Tabell 16. Hasil Posttelst Kellas Elkspelrimeln I 

No. Kode Eksperimen I Skor Nilai 

1 A1 15 75 

2 A2 17 85 

3 A3 15 75 

4 A4 15 75 

5 A5 17 85 

6 A6 15 75 

7 A7 12 60 

8 A8 17 85 

9 A9 12 60 

10 A10 15 75 

11 A11 17 85 

12 A12 19 95 

13 A13 12 60 

14 A14 15 75 

15 A15 16 80 

16 A16 13 65 

17 A17 17 85 

18 A18 16 80 

19 A19 17 85 

20 A20 18 90 

21 A21 15 75 

22 A22 15 75 
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23 A23 15  75 

24 A24 15 75 

25 A25 17 85 

26 A26 15 75 

27 A27 17 85 

28 A28 15 75 

Apabila data di atas ditu llis kel dalam data statistik melnjadi selbagai 

belrikult: 

Tabell 17. Relkapitu llasi Nilai Posttelst Kellas Elkspelrimeln I 

Jumlah Peserta Didik 28 

Nilai Tertinggi 95 

Nilai Terendah 60 

Rata-Rata 77,5 

 

Belrdasarkan Tabell 17 dapat dikeltahuli bahwa nilai telrtinggi 

posttelst kellas elkspelrimeln I selbelsar 95, seldangkan nilai telrelndah 

selbelsar 60, dan nilai rata-rata selbelsar 77,5 yang belrada pada katelgori 

seldang. Jika hasil telrselbult dikritelriakan dalam lima katelgori maka 

telrdapat tabell: 

  Tabell 18. Kritelria Nilai Posttelst Kellas Elkspelrimeln I 

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase 

90 ≤ Nilai ≤ 100 Sangat Tinggi 2 7% 

80 ≤ Nilai < 90 Tinggi 10  36% 

65 ≤ Nilai < 80 Seldang 13 46% 

55 ≤ Nilai < 65 Relndah 3 11% 

Nilai < 55 Sangat Relndah 0 0% 

 

Dari Tabell 18 dapat dikeltahuli bahwa hasil nilai posttelst kellas 

elkspelrimeln I yang belrjulmlah 28 pelselrta didik telrdapat 2 pelselrta didik 

yang belrada pada katelgori sangat tinggi delngan prelselntasel 7%, 10 

pelselrta didik belrada pada katelgori tinggi delngan prelselntasel 36%, 13 
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pelselrta didik belrada pada katelgori seldang delngan prelselntasel 46%, dan 

3 pelselrta didik belrada pada katelgori relndah delngan prelselntasel 11%. 

2. Data Preltelst dan Posttelst Kellas Elkspelrimeln II 

 Kellas elkspelrimeln II melrulpakan kellas yang dibelrikan pelrlakulan 

delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Novick. Kellas ini yaitu l 

kellas VIII C delngan julmlah relspondeln 29 pelselrta didik. Adapuln hasil 

nilai preltelst yang tellah dilakulkan dapat dilihat pada tabell belrikult: 

Tabell 19. Hasil Preltelst Kellas Elkspelrimeln II 

No. Kode Eksperimen II Skor Nilai 

1 B1 6 30 

2 B2 12 60 

3 B3 7 35 

4 B4 12 60 

5 B5 6 30 

6 B6 10 50 

7 B7 8 40 

8 B8 8 40 

9 B9 11 55 

10 B10 7 35 

11 B11 11 55 

12 B12 10 50 

13 B13 11 55 

14 B14 9 45 

15 B15 8 40 

16 B16 14 70 

17 B17 14 70 

18 B18 8 40 

19 B19 7 35 

20 B20 7 35 

21 B21 8 40 
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22 B22 14 70 

23 B23 8 40 

24 B24 13 65 

25 B25 9 45 

26 B26 12 60 

27 B27 8 40 

28 B28 11 55 

29 B29 8 40 

 

Dari data di atas apabila ditullis kel dalam belntulk data statistik, maka 

selbagai belrikult: 

Tabell 20. Relkapitu llasi Nilai Preltelst Kellas E lkspelrimeln II 

Jumlah Peserta Didik 29 

Nilai Tertinggi 70 

Nilai Terendah 30 

Rata-Rata 47,75 

 

Belrdasarkan Tabell 20 dapat dikeltahuli bahwa ulntulk kellas 

elkspelrimeln II delngan julmlah 29 pelselrta didik dipelrolelh nilai telrtinggi 

preltelst selbelsar 70, seldangkan nilai telrelndah kellas telrselbult selbelsar 30, 

dan nilai rata-rata yang dipelrolelh selbelsar 47,75 yang belrada pada 

katelgori sangat relndah. Jika hasil telrselbult dikritelriakan dalam lima 

katelgori, maka: 

Tabell 21. Kritelria Nilai Preltelst Kellas Elkspelrimeln II 

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase 

90 ≤ Nilai ≤ 100 Sangat Tinggi 0 0 

80 ≤ Nilai < 90 Tinggi 0  0 

65 ≤ Nilai < 80 Seldang  4 14% 

55 ≤ Nilai < 65 Relndah 7 24% 

Nilai < 55 Sangat Relndah 18 62% 
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Belrdasarkan Tabell 21 dapat dilihat bahwa pelselrta didik kellas 

elkspelrimeln II yang belrjulmlah 29 pelselrta didik melndapatkan nilai 

preltelst delngan 4 pelselrta didik belrada pada katelgori seldang delngan 

prelselntasel 14%, 7 pelselrta didik delngan katelgori relndah delngan 

prelselntasel 24%, dan 18 pelselrta didik belrada pada katelgori sangat 

relndah delngan prelselntasel 62%. 

Seltellah dilakulkan preltelst, sellanjultnya pelmbelrian matelri SPLDV 

pada kellas elkspelrimeln II delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

Novick. Di akhir pelmbellajaran, pelselrta didik dibelri soal posttelst 

delngan julmlah 5 bultir soal. Hasil dari posttelst telrselbult, yaitul: 

Tabell 22. Hasil Posttelst Kellas Elkspelrimeln II 

No. Kode Eksperimen II Skor Nilai 

1 B1 10 50 

2 B2 15 75 

3 B3 13 65 

4 B4 14 70 

5 B5 12 60 

6 B6 12 60 

7 B7 13 65 

8 B8 13 65 

9 B9 14 70 

10 B10 10 50 

11 B11 14 70 

12 B12 14 70 

13 B13 13 65 

14 B14 14 70 

15 B15 14 70 

16 B16 17 85 

17 B17 16 80 

18 B18 12 60 
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19 B19 14 70 

20 B20 14 70 

21 B21 13 65 

22 B22 15 75 

23 B23  13 65 

24 B24 15 75 

25 B25 10 50 

26 B26 15 75 

27 B27 13 65 

28 B28 14 70 

29 B29 13 65 

 

Data pada tabell 22 apabila diulbah kel dalam belntulk data statistik, 

selpelrti di bawah ini: 

Tabell 23. Relkapitullasi Nilai Posttelst Kellas E lkspelrimeln II 

Jumlah Peserta Didik 29 

Nilai Tertinggi 85 

Nilai Terendah 50 

Rata-Rata 67,06 

 

Belrdasarkan Tabell 23 dapat dikeltahuli bahwa nilai telrtinggi 

posttelst kellas elkspelrimeln II selbelsar 85, seldangkan nilai telrelndah 

selbelsar 50, dan nilai rata-rata selbelsar 67,06 yang belrada pada katelgori 

relndah. Jika hasil telrselbu lt dikritelriakan dalam lima katelgori, maka 

selpelrti tabell di bawah ini: 

Tabell 24. Kritelria Nilai Posttelst Kellas Elkspelrimeln II 

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase 

90 ≤ Nilai ≤ 100 Sangat Tinggi 0 0 

80 ≤ Nilai < 90 Tinggi 2  7% 

65 ≤ Nilai < 80 Seldang 21 73% 



57 
 

 
 

55 ≤ Nilai < 65 Relndah 3 10% 

Nilai < 55 Sangat Relndah 3 10% 

 

Dari Tabell 24 dapat dikeltahuli bahwa hasil nilai posttelst kellas 

elkspelrimeln II yang belrjulmlah 29 pelselrta didik telrdapat 2 pelselrta didik 

belrada pada katelgori tinggi delngan prelselntasel 7%, 21 pelselrta didik 

pada katelgori seldang delngan prelselntasel 73%, 3 pelselrta didik pada 

katelgori relndah delngan prelselntasel 10%, dan 3 pelselrta didik pada 

katelgori sangat relndah delngan prelselntasel 10%. 

3. Pelrbandingan Hasil Preltelst Kellas Elkspelrimeln I dan Elkspelrimeln II 

Data preltelst adalah data yang diambil selbellulm sampell 

melnelrima pelrlakulan belrulpa pelmbellajaran SPLDV delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran CMP ataulpuln modell pelmbellajaran 

Novick. Ulntulk melngeltahuli pelrbandingan nilai preltelst kellas 

elkspelrimeln I dan elkspelrimeln II dapat dilihat dari tabell belrikult: 

Tabell 25. Pelrbandingan Hasil Preltelst Kellas Elkspelrimeln I dan Kellas 

Elkspelrimeln II 

Keterangan 

Pretest  

Eksperimen I Eksperimen II 

Julmlah Siswa 28 29 

Nilai Telrtinggi 75 70 

Nilai Telrelndah 30 30 

Rata-Rata 47,85 47,75 

 

Belrdasarkan Tabell 25 dapat dikeltahuli bahwa nilai telrtinggi, nilai 

telrelndah, dan rata-rata nilai preltelst kellas elkspelrimeln I dan kellas 

elkspelrimeln II selbellulm dibelrikannya pelrlakulan dalam keladaan yang 

rellatif sama. Hal telrselbult dapat dilihat dari nilai telrtinggi kellas 

elkspelrimeln I selbelsar 75, nilai telrelndah selbelsar 30 dan nilai rata-rata 
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selbelsar 47,85. Seldangkan ulntulk kellas elkspelrimeln II melndapatkan 

nilai telrtinggi selbelsar 70, nilai telrelndah selbelsar 30, dan nilai rata-rata 

selbelsar 47,75. 

4. Pelrbandingan Hasil Posttelst Kellas Elkspelrimeln I dan Elkspelrimeln II 

Data posttelst adalah data yang diambil seltellah sampell melnelrima 

pelrlakulan belrulpa pelmbellajaran matelri SPLDV delngan melnggulnakan 

modell pelmbellajaran CMP ataulpuln delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Novick. Ulntulk melngeltahuli pelrbandingan nilai posttelst 

kellas elkspelrimeln I dan elkspelrimeln II dapat dilihat dari tabell belrikult: 

Tabell 26. Pelrbandingan Hasil Posttelst Kellas Elkspelrimeln I dan Kellas 

Elkspelrimeln II 

Keterangan 

Posttest  

Eksperimen I Eksperimen II 

Julmlah Siswa 28 29 

Nilai Telrtinggi 95 85 

Nilai Telrelndah 60 50 

Rata-Rata 77,5 67,06 

 

Belrdasarkan Tabell 26 dapat dikeltahuli nilai telrtinggi, nilai 

telrelndah, dan rata-rata nilai posttelst dari kellas elkspelrimeln I dan kellas 

elkspelrimeln II belrbelda. Hal telrselbult dapat dilihat dari nilai telrtinggi 

kellas elkspelrimeln I selbelsar 95, nilai telrelndah selbelsar 60, dan rata-rata 

nilai kellas elkspelrimeln I selbelsar 77,5. Seldangkan ulntulk kellas 

elkspelrimeln II melndapatkan nilai telrtinggi selbelsar 85, nilai telrelndah 

selbelsar 50, dan nilai rata-rata selbelsar 67,06 

5. N-Gain (Gain Telrnormalisasi) 

Tuljulan dilakulkannya ulji N-gain adalah ulntulk melngeltahuli 

pelningkatan kelmampulan komulnikasi matelmatis pelselrta didik. Ulji N-

gain dilakulkan delngan melnggulnakan skor N-gain keldula kellas 
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elkspelrimeln. Belrikult relkapitullasi dari hasil pelrhitulngan N-gain kellas 

elkspelrimeln I dan elkspelrimeln II: 

a. Relkapitullasi Hasil Pelrhitulngan N-Gain Kellas Elkspelrimeln I 

Tabell 27. Hasil Ulji N-Gain Kellas Elkspelrimeln I 

No. 
Kode 

Eksperimen I 
Posttest Pretest 

N-Gain 

Score 

1 A1 75 40 0,58 

2 A2 85 65 0,57 

3 A3 75 40 0,58 

4 A4 75 35 0,62 

5 A5 85 60 0,63 

6 A6 75 55 0,44 

7 A7 60 30 0,43 

8 A8 85 60 0,63 

9 A9 60 30 0,43 

10 A10 75 40 0,58 

11 A11 85 50 0,70 

12 A12 95 75 0,80 

13 A13 60 30 0,43 

14 A14 75 35 0,62 

15 A15 80 55 0,56 

16 A16 65 30 0,50 

17 A17 85 65 0,57 

18 A18 80 60 0,50 

19 A19 85 60 0,63 

20 A20 90 70 0,67 

21 A21 75 40 0,58 

22 A22 75 45 0,55 

23 A23 75 45 0,55 

24 A24 75 50 0,50 
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25 A25 85 40 0,75 

26 A26 75 60 0,38 

27 A27 85 35 0,77 

28 A28 75 40 0,58 

 

Jika tabell 27 diulbah kel dalam data statistik maka akan dipelrolelh 

selpelrti belrikult: 

Tabell 28. Relkapitullasi Hasil N-Gain Kellas Elkspelrimeln I 

Jumlah Pesera Didik 28 

Skor Tertinggi 0,80 

Skor Terendah 0,38 

Rata-Rata 0,575 

 

Belrdasarkan Tabell 28 dapat dikeltahuli bahwa ulntulk kellas 

elkspelrimeln I delngan julmlah 28 pelselrta didik dipelrolelh skor N-

gain telrtinggi selbelsar 0,80, seldangkan skor N-gain telrelndah kellas 

telrselbult selbelsar 0,38, dan nilai rata-rata skor N-gain yang 

dipelrolelh selbelsar 0,575. Apabila seltiap skor N-gain yang 

dipelrolelh pelselrta didik di intelrpreltasikan telrhadap tabell kritelria 

maka melnghasilkan: 

Tabell 29. Kritelria Skor N-Gain Kellas E lkspelrimeln I 

Nilai N-Gain 

Ternormalisasi 
Kriteria Frekuensi 

Presentase 

% 

0.70 ≤ N-gain ≤ 1.00 Tinggi 4 14% 

0.30 ≤ N-gain < 0.70 Seldang 24 86% 

0.00 < N-gain < 0.30 Relndah 0 0% 

N-gain = 0.00 
Tidak ada 

pelningkatan 
0 0% 

−1.00 ≤ N-gain < 0.00 
Telrjadi 

pelnulrulnan 
0 0% 
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Dari Tabell 29 dapat dikeltahuli bahwa hasil kritelria skor N-

gain kellas elkspelrimeln I yang belrjulmlah 28 pelselrta didik, telrdapat 

4 pelselrta didik melmiliki pelningkatan pada katelgori tinggi delngan 

prelselntasel 14%, dan 24 pelselrta didik pada katelgori seldang 

delngan prelselntasel 86%. 

b. Relkapitullasi Hasil Pelrhitulngan N-Gain Kellas Elkspelrimeln II 

Tabell 30. Hasil Ulji N-Gain Kellas Elkspelrimeln II 

No. 
Kode 

Eksperimen II 
Posttest Pretest 

N-Gain 

Score 

1 B1 50 30 0,29 

2 B2 75 60 0,38 

3 B3 65 35 0,46 

4 B4 70 60 0,25 

5 B5 60 30 0,43 

6 B6 60 50 0,20 

7 B7 65 40 0,42 

8 B8 65 40 0,42 

9 B9 70 55 0,33 

10 B10 50 35 0,23 

11 B11 70 55 0,33 

12 B12 70 50 0,40 

13 B13 65 55 0,22 

14 B14 70 45 0,45 

15 B15 70 40 0,50 

16 B16 85 70 0,50 

17 B17 80 70 0,33 

18 B18 60 40 0,33 

19 B19 70 35 0,54 

20 B20 70 35 0,54 

21 B21 65 40 0,42 
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22 B22 75 70 0,17 

23 B23 65 40 0,42 

24 B24 75 65 0,29 

25 B25 50 45 0,09 

26 B26 75 60 0,38 

27 B27 65 40 0,42 

28 B28 70 55 0,33 

29 B29 65 40 0,42 

 

Jika tabell 30 diulbah kel dalam data statistik maka dipelrolelh data 

selbagai belrikult: 

Tabell 31. Relkapitullasi Hasil N-Gain Kellas Elkspelrimeln II 

Jumlah Peserta Didik 29 

Skor Tertinggi 0,54 

Skor Terendah 0,09 

Rata-Rata 0,361 

 

Belrdasarkan Tabell 31 dapat dikeltahuli bahwa ulntulk kellas 

elkspelrimeln II delngan belrjulmlah 29 pelselrta didik, dipelrolelh skor 

N-gain telrtinggi selbelsar 0,54, seldangkan skor telrelndah yang 

didapatkan kellas telrselbult selbelsar 0,09, dan nilai rata-rata skor N-

gain yang dipelrolelh selbelsar 0,361. Apabila seltiap skor N-gain 

yang dipelrolelh pelselrta didik di intelrpreltasikan telrhadap tabell 

kritelria maka melnghasilkan: 

Tabell 32. Kritelria Skor N-Gain Kellas E lkspelrimeln II 

Nilai N-Gain 

Ternormalisasi 
Kriteria Frekuensi 

Presentase 

% 

0.70 ≤ N-gain ≤ 1.00 Tinggi 0 0% 

0.30 ≤ N-gain < 0.70 Seldang 21 72% 

0.00 < N-gain < 0.30 Relndah 8 28% 
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N-gain = 0.00 
Tidak ada 

pelningkatan 
0 0% 

−1.00 ≤ N-gain < 0.00 
Telrjadi 

pelnulrulnan 
0 0% 

 

Dari Tabell 32 dapat delktahuli bahwa hasil kritelria skor N-

gain kellas elkspelrimeln II yang belrjulmlah 29 pelselrta didik telrdapat 

21 pelselrta didik melmiliki pelningkatan pada katelgori seldang 

delngan prelselntasel selbelsar 72%, dan 8 pelselrta didik pada katelgori 

relndah delngan prelselntasel 28%. 

6. Tafsiran Elfelktifitas N-Gain 

Elfelktivitas dari modell pelmbellajaran CMP dan modell 

pelmbellajaran Novick dapat dikeltahuli delngan melnafsirkan hasil skor 

N-gain. Apabila skor N-gain seltiap pelselrta didik yang belrada pada 

kellas elkspelrimeln I dibu lat prelselntasel dan ditafsirkan, maka akan 

dipelrolelh tabell selpelrti belrikult: 

Tabell 33. Tafsiran Skor N-Gain Kellas Elkspelrimeln I 

No. Presentase N-Gain (%) Tafsiran Frekuensi 

1. < 40 Tidak Elfelktif 1 

2. 40 ≤ N-Gain ≤ 55 Kulrang Elfelktif 10 

3. 55 < N-gain ≤ 75 Culkulp Elfelktif 15 

4. > 75 Elfelktif 2 

 

Belrdasarkan Tabell 33 dapat dikeltahuli bahwa modell 

pelmbellajaran CMP tidak elfelktif bagi 1 pelselrta didik, kulrang elfelktif 

bagi 10 pelselrta didik, culkulp elfelktif bagi 15 pelselrta didik, dan elfelktif 

bagi 2 pelselrta didik.  Nilai prelselntasel rata-rata yang dipelrolelh kellas 

elkspelrimeln I ini yaitul 57% apabila ditafsirkan maka belrada pada 

tafsiran culkulp elfelktif. Selhingga didapat kelsimpullan modell 

pelmbellajaran CMP yang dilakulkan pada kellas elkspelrimeln I culkulp 

elfelktif ulntulk melningkatkan kelmampulan komulnikasi matelmatis 

pelselrta didik kellas VIII A pada matelri SPLDV. 
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Ulntulk melngeltahuli elfelktivitas modell pelmbellajaran Novick yang 

digulnakan pada kellas elkspelrimeln II dapat dicari delngan melnafsirkan 

prelselntasel skor N-gain yang dipelrolelh pelselrta didik. Hasil dari 

pelnafsiran telrselbult telrlihat pada tabell belrikult: 

Tabell 34. Tafsiran Skor N-Gain Kellas Elkspelrimeln II 

No. Presentase N-Gain (%) Tafsiran Frekuensi 

1. < 40 Tidak Elfelktif 15 

2. 40 ≤ N-Gain ≤ 55 Kulrang Elfelktif 14 

3. 55 < N-gain ≤ 75 Culkulp Elfelktif 0 

4. > 75 Elfelktif 0 

 

Belrdasarkan Tabell 34 dapat dikeltahuli bahwa modell 

pelmbellajaran Novick tidak elfelktif bagi 15 pelselrta didik, dan kulrang 

elfelktif bagi 14 pelselrta didik. Nilai prelselntasel rata-rata yang dipelrolelh 

kellas elkspelrimeln II yaitu l 36% apabila ditafsirkan maka belrada pada 

tafsiran tidak elfelktif, selhingga didapat kelsimpullan bahwa modell 

pelmbellajaran Novick yang dilakulkan pada kellas elkspelrimeln II tidak 

elfelktif ulntulk melningkatkan kelmampulan komulnikasi matelmatis 

pelselrta didik kellas VIII C pada matelri SPLDV. 

7. Ulji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngeltahu li apakah data yang 

dipelrolelh dari skor N-gain pada kellas elkspelrimeln I dan elkspelrimeln II 

belrdistribulsi normal atau l tidak. Dalam pelnellitian ini, karelna sampell 

yang digulnakan pelnelliti lelbih dari 50 orang maka pelnguljian 

normalitas melnggulnakan ulji kolmogorov smirnov.
65

Delngan 

melnggulnakan SPSS Statistics  23. 

Peldoman pelngambilan kelpultulsan dalam pelnguljiannya yaitul jika 

nilai signifikansi ulji kolmogorov smirnov, Sig. ≥ 0,05  maka data 

belrdistribulsi normal dan jika nilai signifikansi ulji kolmogorov 

smirnov, Sig. < 0,05 maka data tidak belrdistribulsi normal. Belrikult 

hasil ulji normalitas skor N-gain kellas elkspelrimeln I dan elkspelrimeln II. 
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 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika…, p. 243. 
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Tabell 35. Hasil Ulji Normalitas delngan N-Gain Scorel 

Tests of Normality 

 

Ke llas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NGain_Score l E lkspe lrime ln I .138 28 .185 .964 28 .437 

E lkspe lrime ln II .140 29 .154 .962 29 .373 

a. Lillie lfors Significance l Corre lction 

 

Belrdasarkan Tabell 35 dapat dikeltahuli bahwa nilai signifikansi 

ulji kolmogorov smirnov  pada kellas elkspelrimeln I dan II melmpelrolelh 

nilai 0,185 dan 0,154 yang melnandakan bahwa keldula kellas 

elkspelrimeln belrada diatas taraf signifikansi yaitul 0,05. Maka dari itu l 

dapat disimpullkan bahwa skor N-gain kellas elkspelrimeln I dan II 

belrdistribulsi normal. 

8. Ulji Homogelnitas 

Belrdasarkan hasil pelnguljian normalitas yang melnghasilkan 

keldula kellas elkspelrimeln melmpulnyai data yang belrdistribulsi normal, 

maka dilanjultkan delngan ulji homogelnitas. Tuljulan dilakulkannya ulji 

homogelnitas adalah ulntulk melngeltahuli kelsamaan varian data 

pelnellitian yang didapat. Ulji homogelnitas dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan Ulji Lelvelnel. Ulji Lelvelnel adalah ulntulk melngulji 

kelsamaan varian dari belbelrapa popullasi.
66

 

Peldoman pelngambilan kelpultulsan dalam pelnguljiannya yaitul jika 

nilai signifikansi ulji homogeln ≥ 0,05 yang artinya data homogeln dan 

jika angka signifikansi u lji homogeln < 0,05 yang artinya data tidak 

homogeln. Pada pelnellitian ini ulji homogelnitas dilakulkan delngan 

melnggulnakan SPSS Statistics 23. Belrikult hasil u lji homogelnitas dari 

skor N-gain kellas elkspelrimeln I dan elkspelrimeln II. 

 

 

 

                                                           
66

 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika…, p. 248. 
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Tabell 36. Hasil Ulji Homogelnitas delngan N-Gain Scorel 

Test of Homogeneity of Variances 

NGain_Score l   

Le lve lne l Statistic df1 df2 Sig. 

.456 1 55 .502 

 

Dari Tabell 36 dapat dikeltahuli bahwa nilai signifikannya adalah 

0,502 > 0,05  selhingga 𝐻1  ditolak dan 𝐻0  ditelrima, selhingga dapat 

disimpullkan bahwa skor N-gain keldula kellas telrselbult homogeln. 

9. Ulji t Dula Sampell Belbas 

Seltellah data belrdistribulsi normal dan variansi keldula data 

homogeln, sellanjultnya dilakulkan ulji-t dula sampell belbas. Ulji-t dula 

sampell belbas ini belrtuljulan ulntulk  melngeltahuli  pelrbandingan sellisih 

du la rata-rata hitulng dari dula sampell belbas.
67

 Jika nilai signifikansi 

< 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 ditelrima. 

Tabell 37. Ulji Indelpelndelnt Sampell t Tels 

 

Belrdasarkan Tabell 37 apabila dilihat dari hasil ulji homogelnitas  

yang melndapatkan nilai selbelsar 0,502 > 0,05  selhingga dalam ulji 

homogelnitas suldah dikeltahuli bahwa varian data tellah sama atau l 

                                                           
67

 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika…, p. 280. 

Independent Samples Test 

 

Le lve lne l's Telst 

for E lqulality of 

Variance ls t-te lst for E lqulality of Me lans 

F Sig. T Df 

Sig. (2-

taile ld) 

Me lan 

Diffe lre lnce l 

Std. E lrror 

Diffe lre lnce l 

95% Confide lnce l 

Inte lrval of the l 

Diffe lre lnce l 

Lowe lr U lppe lr 

N-

Gain 

Score l 

E lqulal variance ls 

assulme ld 
.456 .502 7.486 55 .000 .21391 .02858 .15664 .27118 

E lqulal variance ls not 

assulme ld 
  7.494 54.964 .000 .21391 .02854 .15671 .27111 
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delngan kata lain data homogeln. Olelh karelna itul, nilai signifikansi 

yang digulnakan adalah nilai signifikansi pada baris elqulal variancels 

assulmeld yaitul selbelsar  0,000 < 0,05  yang belrarti bahwa 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1  ditelrima, maka dapat diambil kelsimpullan bahwa telrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan antara kelmampulan komulnikasi matelmatis 

pelselrta didik yang melnggulnakan modell pelmbellajaran CMP delngan 

modell pelmbellajaran Novick, dimana kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran CMP lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran Novick. Hal tersebut 

berdasarkan Tabel 38, dimana hasil mean pada kellas elkspelrimeln I 

lelbih tinggi dibandingkan de lngan mean pada kellas elkspelrimeln II. 

Tabel 38 Group Statistics 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

N-Gain 

Score 

Eksperimen I 28 .5751 .10444 .01974 

Eksperimen II 29 .3612 .11105 .02062 

 

B. Pembahasan 

Pelnellitian ini dilakulkan di SMP Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto, delngan 

popullasi pelnellitian adalah pelselrta didik kellas VIII pada selmelstelr ganjil 

ajaran 2023/2024. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelrbeldaan 

kelmampulan komulnikasi matelmatis pelselrta didik antara yang dibelrikannya 

pelrlakulan melnggulnakan modell pelmbellajaran Connelcteld Mathelmatics 

Projelct (CMP) delngan modell pelmbellajaran Novick pada kellas VIII SMP 

Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto. 

Pelnellitian ini dilakulkan selbanyak lima kali pelrtelmulan pada kellas 

elkspelrimeln I dan elkspelrimeln II.  Pelrtelmulan pelrtama yaitul pelmbelrian 

preltelst, kelmuldian tiga pelrtelmulan sellanjultnya digulnakan ulntulk kelgiatan 

pelmbellajaran, dan pelrtelmulan telrakhirl pelmbelrian posttelst. Pellaksanaan 

pelnellitian ini melnggulnakan dula kellas selbagai sampell pelnellitian, yaitul 
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kellas VIII A selbagai kellas elkspelrimeln I yang melnggulnakan modell 

pelmbellajaran CMP dan kellas VIII C selbagai kellas elkspelrimeln II yang 

melnggulnakan modell pelmbellajaran Novick. Telknik pelngambilan sampell 

yang digulnakan yaitu teknik simplel random sampling, delngan alasan 

bahwa tingkat kelmampulan komulnikasi matelmatis pelselrta didik pada tiap 

kellas dianggap homogeln (sama). 

Pelnellitian ini melnggulnakan instrulmeln belrulpa tes, ulntulk melngulkulr 

kelmampulan komulnikasi matelmatis pelselrta didik. Tels yang digulnakan 

belrulpa preltelst yang dilakulkan selbellulm dibelrikan pelrlakulan dan posttelst 

yang dilakulkan seltellah dilakulkannya pelrlakulan olelh pelnelliti. Preltelst 

dibelrikan kelpada kellas elkspelrimeln I dan elkspelrimeln II ulntulk melngeltahuli 

kelmampulan awal komulnikasi matelmatis pelselrta didik selbellulm prosels 

pelmbellajaran dilakulkan. 

Selbellulm preltelst dan posttelst digulnakan pada kellas elkspelrimeln, 

instrumen haruls diulji dahullul melnggulnakan ulji validitas dan ulji relliabilitas. 

Dalam ulji validitas, langkah awal yang pelrlul dilaku lkan adalah validasi 

ahli. Validasi ahli ini dilakulkan olelh dula validator yang mana ahli dalam 

bidang pelndidikan matelmatika. Validator yang dimaksuld adalah Fitria 

Zana Kulmala, S.Si., M.Sc., sellakul Doseln Pelmbimbing dan Doseln 

Matelmatika UlIN Prof. K.H. Saifulddin Zulhri dan Sari Mulliawanti, S.Pd., 

sellaku l Gulrul Matelmatika SMP Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto. 

Seltellah dilakulkan validasi ahli, pelnelliti melngulji cobakan tels 

belrulpa preltelst dan posttelst telrselbult kelpada pelselrta didik kellas IX C yang 

belrjulmlah 30 relspondeln. Hal ini dikarelnakan pelselrta didik kellas IX 

melmiliki varian yang homogeln (sama) dan pelselrta didik suldah pelrnah 

melndapatkan matelri Sistelm Pelrsamaan Linelar Dula Variabell (SPLDV). 

Seltellah melmpelrolelh nilai dari pelngelrjaan soal preltelst dan posttelst, 

sellanjultnya di ulji melnggulnakan ulji validitas dan relliabilitas yang 

kelmuldian didapatkan hasil 5 soal preltelst dan posttest belrkatelgorikan valid 

dan relliabell ulntulk dijadikan selbagai instrulmeln pelnellitian. 
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Belrdasarkan hasil preltelst dari kellas elkspelrimeln I dan elkspelrimeln II 

melnulnjulkkan bahwa kelmampulan komulnikasi matelmatis pelselrta didik 

dalam keladaan yang rellatif sama. Hal telrselbult dapat dikeltahuli dari nilai 

rata-rata preltelst kellas elkspelrimeln I selbelsar 47,85 dan pada kellas 

elkspelrimeln II selbelsar 47,75, keldula kellas telrselbult sama sama belrada pada 

katelgori sangat relndah. Hasil telrselbult melnulnjulkkan bahwa kelmampulan 

komu lnikasi matelmatis pelselrta didik antara kellas elkspelrimeln I dan 

elkspelrimeln II selbellulm dibelrikan pelrlakulan telrgolong sangat relndah. 

Belrbelda delngan hasil preltelst, kelmampulan komulnikasi matelmatis 

pelselrta didik seltellah melndapatkan pelrlakulan melnjadi lelbih baik. Hal 

telrselbult dapat dilihat dari hasil posttelst kellas elkspelrimeln I dan elkspelrimeln 

II yang masing-masing melndapatkan nilai rata-rata selbelsar 77,5 dan 67,06,  

keldulanya belrada pada katelgori seldang. Hasil telrselbult melnulnjulkkan 

bahwasanya kelmampulan komulnikasi matelmatis pelselrta didik seltellah 

dibelrikannya pelrlakulan delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran CMP 

dan modell pelmbellajaran Novick melndapatkan nilai rata-rata yang belrbelda. 

Dari hasil preltelst dan posttelst yang didapat dari keldula kellas 

digulnakan dalam ulji N-gain ulntulk melngeltahuli pelningkatan kelmampulan 

komu lnikasi matelmatis pelselrta didik. Hal ini selsulai delngan telori melnulrult 

Hakel, ulji N-gain ini melnggulnakan keldula skor preltelst dan posttelst.
68

 

Sellanjultnya hasil dari skor N-gain digulnakan dalam ulji t dula sampell belbas 

ulntulk melngeltahuli pelrbeldaan pelningkatan kelmampulan komulnikasi 

matelmatis pelselrta didik antara pelselrta didik yang diajarkan delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran CMP delngan pelselrta didik yang diajar 

delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Novick. 

Dari relkapitullasi nilai preltelst dan posttelst dapat disimpullkan 

bahwasanya rata-rata skor N-gain keldula kellas selbellulm dan selsuldah 

dibelrikannya pelrlakulan melngalami pelningkatan. Hal ini dapat dikeltahuli 

dari rata-rata skor N-gain pada kellas elkspelrimeln I sellama pelmbellajaran 
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adalah 0,575 delngan spelsifikasi 4 pelselrta didik melmiliki pelningkatan pada 

katelgori tinggi, dan 24 pelselrta didik melmiliki pelningkatan pada katelgori 

seldang. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Fifi 

Rahmawati yang melnyatakan bahwa modell pelmbellajaran CMP 

belrpelngarulh telrhadap kelmampulan komulnikasi matelmatis pelselrta didik.
69

 

Telrdapat pulla pelnellitian yang dilakulkan olelh Mullyoko yang melnyatakan 

bahwa modell pelmbellajaran CMP belrpelngarulh pada kelmampulan 

relprelselntasi matelmatis siswa.
70

 Pelnellitian yang dilakulkan olelh Isnani 

melnyatakan bahwa telrdapat pelngarulh kelmampulan komulnikasi matelmatis 

siswa yang diajar delngan melnggulnakan  modell pelmbellajaran CMP.
71

 

Seljalan pulla delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Hanna Octaviani 

Harahap yang melnyatakan telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran CMP 

telrhadap kelmampulan relprelselntasi matelmatis siswa.
72

 

Pelningkatan ulntulk rata-rata skor  N-gain pada kellas elkspelrimeln II 

sellama pelmbellajaran selbelsar 0,361 delngan spelsifikasi 21 pelselrta didik 

melmiliki pelningkatan pada katelgori seldang dan 8 pelselrta didik melmiliki 

pelningkatan pada katelgori relndah. Hal telrselbult seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Yulliana yang melnyatakan bahwa modell pelmbellajaran 

Novick dapat melmpelngarulhi telrhadap kelmampulan komulnikasi matelmatis 

siswa.
73

 Telrdapat pulla pelnellitian yang dilakulkan olelh Sulrya Wisulda Dachi 

dan Sri Relzelki yang melnyatakan bahwa modell pelmbellajaran Novick 
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mampul melningkatkan kelmampulan belrpikir kritis matelmatis siswa.
74

 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Nadia Elka Pultri, dkk melnyatakan bahwa 

telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran Novick telrhadap kelmampulan 

pelmahaman konselp matelmatika siswa.
75

 Seljalan pulla delngan pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Yullia Anita Sirelgar dan Selri Wahyul Lulbis 

melnyatakan bahwa modell pelmbellajaran Novick dapat melningkatkan 

pelmelcahan masalah matelmatika siswa.
76

 

Sellanjultnya belrdasarkan pelnafsiran elfelktivitas N-gain dari kellas 

elkspelrimeln I dan elkspelrimeln II melnulnjulkkan bahwa modell pelmbellajaran 

CMP lelbih elfelktif ulntulk digulnakan dibandingkan delngan modell 

pelmbellajaran Novick. Modell pelmbellajaran CMP lelbih dapat 

melningkatkan kelmampulan komulnikasi matelmatis pelselrta didik karelna 

modell ini melmiliki kelelfelktivan yang lelbih tinggi, delngan nilai prelselntasel 

rata-rata yang dipelrolelh kellas elkspelrimeln I ini selbelsar 57,5% yang apabila 

ditafsirkan belrada pada tafsiran culkulp elfelktif. Ulntulk hasil modell 

pelmbellajaran Novick melndapatkan nilai prelselntasel rata-rata selbelsar 

36,1% yang apabila ditafsirkan belrada pada tafsiran tidak elfelktif. Dapat 

diambil kelsimpullan, bahwasanya modell pelmbellajaran CMP yang 

dilaku lkan pada kellas elkspelrimeln I lelbih elfelktif u lntulk melningkatkan 

kelmampulan komulnikasi matelmatis pelselrta didik kellas VIII dibandingkan 

delngan modell pelmbellajaran Novick. 

Kondisi pembelajaran yang dapat mengakibatkan model 

pembelajaran CMP menjadi lebih baik dibandingkan model pembelajaran 

Novick, yaitu karena siswa cukup aktif dalam berdiskusi untuk 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diberikan oleh pendidik, 

siswa juga tidak malu dan ragu-ragu lagi dalam memberikan alasan dan 
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jawaban yang dimilikinya. Hal tersebut terdapat pada langkah proses 

pembelajaran launching dan exploring. Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Fifi Rahmawati, yang meneliti bahwa model pembelajaran 

CMP dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis dengan 

meningkatkan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapatnya. 

Sedangkan kondisi pembelajaran pada model pembelajaran Novick siswa 

juga cukup aktif pada saat diskusi bersama, akan tetapi tidak sedikit pula 

siswa yang masih malu dan ragu-ragu dalam bertanya ataupun 

mengemukakan pendapatnya baik saat diskusi dengan kelompoknya 

maupun berdiskusi bersama. Perbedaan keaktifan siswa pada kedua kelas 

tersebut dapat disebabkan karena pada kelas yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran CMP siswa lebih sering diberikan 

tugas atau permasalahan, dengan begitu siswa semakin terbiasa dalam 

mencari penyelesaian permasalahannya dengan berbagai cara yang 

dilakukan, berbeda dengan kelas yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Novick yang tidak sebanyak mendapatkan permasalahan 

ataupun tugas mengenai materi seperti kelas yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran CMP. 

Sellanjultnya hasil dari rata-rata skor N-gain keldula kellas 

dibandingkan melnggulnakan ulji-t dula sampell belbas. Belrdasarkan 

pelrhitulngan melnggulnakan aplikasi  SPSS Statistics 23, hasil ulji t dula 

sampell belbas melndapatkan signifikansi yaitul 0,000 yang mana lelbih kelcil 

dari batas signifikan 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 ditelrima, selhingga dapat 

disimpullkan bahwa telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara kelmampulan 

komu lnikasi matelmatis pelselrta didik yang diajar melnggulnakan modell 

pelmbellajaran CMP delngan pelselrta didik yang diajar delngan melnggulnakan 

modell pelmbellajaran Novick pada matelri SPLDV. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan, rulmulsan masalah 

yang ada pada pelnellitian ini suldah telrjawab delngan kelsimpullan selbagai 

belriku lt: 

Telrdapat pelrbeldaan yang signifikan pada kelmampulan komulnikasi 

matelmatis pelselrta didik antara yang diajar delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran CMP dan modell pelmbellajaran Novick pada matelri SPLDV. 

Kelsimpullan telrselbult dapat dilihat dari rata-rata skor N-gain pada kellas 

elkspelrimeln I sellama pelmbellajaran adalah 0,575 dan ulntulk rata-rata skor 

N-gain pada kellas elkspelrimeln II sellama pelmbellajaran selbelsar 0,361. Pada 

hasil pelnafsiran N-gain dapat dikeltahuli pulla bahwasanya modell 

pelmbellajaran CMP belrada pada tafsiran culkulp elfelktif delngan nilai 

prelselntasel rata-rata yang dipelrolelh selbelsar 57,5%, seldangkan modell 

pelmbellajaran Novick belrada pada tafsiran tidak elfelktif delngan nilai 

prelselntasel rata-rata yang dipelrolelh selbelsar 36,1%. Belrdasarkan analisis 

delngan hasil ulji t dula sampell belbas melnulnjulkkan bahwa telrdapat 

pelrbeldaan yang sifnifikan diantaranya. Hal telrselbult dapat dikeltahuli dari 

pelrhitulngan melnggulnakan aplikasi SPSS Statistics 23, hasil ulji t dula 

sampell belbas melndapatkan signifikansi selbelsar 0,000 < nilai signifikansi 

0,05 selhingga telrbulkti bahwa telrdapat pelrbeldaan kelmampulan komulnikasi 

matelmatis siswa kellas VIII SMP Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto yang diajar 

delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran CMP dan modell pelmbellajaran 

Novick, dimana kelmampulan komulnikasi matelmatis siswa kellas VIII SMP 

Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto yang diajar delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran CMP lelbih tinggi dibandingkan delngan siswa kellas VIII 

SMP Gulnulngjati 1 Pulrwokelrto yang diajar delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Novick, dapat dilihat pada tabel statistik kelompok dimana 
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mean pada kellas elkspelrimeln I le lbih tinggi dibandingkan de lngan mean 

pada kellas elkspelrimeln II. 

 

B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpullan data pelnellitian yang tellah dilakulkan, 

dapat disarankan belbelrapa hal belrikult: 

1. Bagi Pelselrta Didik 

Selbagai selorang pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran 

jadilah pelselrta didik yang selmangat, aktif, krelatif, dan fokuls sellama 

belrlangsulngnya prosels pelmbellajaran. Sellain itul diharapkan pulla 

pelselrta didik dapat melnelrapkan konselp pada pelrmasalahan yang 

belrkaitan delngan matelri pelmbellajaran, dan dapat diaplikasikan dalam 

kelhidulpan selhari-hari. 

2. Bagi Gulrul 

Pelnting bagi gulrul ulntulk telruls melnelrapkan belrbagai macam 

modell pelmbellajaran, telrmasulk modell pelmbellajaran Connelcteld 

Mathelmatics Projelct (CMP) ulntulk melmbelrikan variasi dan 

pelngalaman bellajar yang melnarik bagi pelselrta didik. Hal ini dapat 

melngatasi kelbosanan pelselrta didik dan melmbiasakan pelselrta didik 

ulntulk dapat melngulngkapkan ilmul pelngeltahulannya yang telrtangkap 

pada pikirannya. 

3. Bagi Selkolah 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai aculan dalam 

melningkatkan kelmampulan komulnikasi matelmatis pelselrta didik di 

selkolah. Diharapkan selkolah dapat sellalul melmfasilitasi baik itul 

kelpada gulrul maulpuln delngan pelselrta didik, telrultama melmfasilitasi alat 

ataul bahan yang akan digulnakan dalam prosels pelmbellajaran yang 

selsulai delngan modell pelmbellajaran yang akan digulnakan, gulna dapat 

melningkatkan kelmampulan komulnikasi matelmatis pelselrta didik. 
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4. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Dalam pelnellitian sellanjultnya, diharapkan pelnelliti dapat 

melngelksplorasi pelnggulnaan modell pelmbellajaran CMP delngan matelri 

pelmbellajaran yang lainnya ataul dapat julga di kombinasikan delngan 

telknologi digital. Hal ini dapat melmbulka pellulang ulntulk 

melngelmbangkan stratelgi pelmbellajaran yang lelbih elfelktif dan inovatif 

dalam melningkatkan kelmampulan komulnikasi matelmatis pelselrta 

didik. Ulntulk pelnelliti sellanjultnya yang ingin mellakulkan pelnellitian 

delngan modell pelmbellajaran yang sama disarankan agar dapat 

melngulruls dan melnangani waktul selrta prosels pelmbellajaran dan pelselrta 

didik delngan baik ulntulk melmelnulhi matelri pelmbellajaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Profil Sekolah 

PROFIL SMP GUNUNGJATI 1 PURWOKERTO 

Nama Sekolah SMP Gunungjati 1 Purwokerto 

NPSN 20301863 

Jenjang Pendidikan SMP 

Status Sekolah Swasta  

Akreditasi  B 

Alamat Sekolah Jl. Tentara Pelajar No. 17 Purwokerto 

RT/RW 5/2 

Kode Pos 53131 

Kelurahan  Kedungwuluh  

Kecamatan  Purwokerto Barat 

Kabupaten/Kota Kab. Banyumas 

Provinsi Jawa Tengah 

SK Pendirian Sekolah 8 

Tanggal SK Pendirian 1965-02-11 

Status Kepemilikan Yayasan  

SK Izin Operasional 0708/XXV/4,P/78 

Tanggal SK Izin Operasional 1978-04-01 
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Lampiran 2 Tes Pendahuluan 

 

SOAL TES PENDAHULUAN 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi                       : Segiempat dan Segitiga 

 

Petunjuk: 

1) Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 

2) Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3) Selesaikan semua soal sesuai dengan perintah. 

4) Kerjakan terlebih dahulu yang dianggap mudah. 

5) Berikan kesimpulan pada jawaban yang telah anda kerjakan. 

6) Periksa kembali hasil kerjamu sebelum dikumpulkan. 

 

1. Diketahui sebidang tanah berbentuk segiempat memiliki dua pasang sisi yang 

masing-masing sejajar dan sama panjang dan memiliki dua pasang sudut yang 

saling berhadapan sama besar. Seandainya pada setiap sudutnya kita beri 

nama dengan titik P, Q, R, S, dan titik O sebagai titik potong diagonal PR dan 

QS. Tunjukkan bahwa ∠𝑃𝑆𝑄 dan ∠𝑅𝑄𝑆 mempunyai ukuran yang sama ! 

2. Pak Agus ingin memasang ubin pada lantai kamarnya yang berukuran 

3 𝑚 × 4 𝑚. Terdapat 4 pilihan ubin yang dapat digunakan untuk menutupi 

permukaan lantai kamar Pak Agus dengan rincian biaya pembelian sebagai 

berikut: 

a. Ubin berukuran 20 𝑐𝑚 × 20 𝑐𝑚dengan harga Rp 42.500,00/𝑚2 

b. Ubin berukuran 20 𝑐𝑚 × 30 𝑐𝑚 dengan harga Rp 50.000,00/𝑚2 

c. Ubin berukuran 40 𝑐𝑚 × 40 𝑐𝑚 dengan total pembelian sebesar Rp 

594.000,00 
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d. Ubin berukuran 40 𝑐𝑚 × 60 𝑐𝑚 dengan total pembelian sebesar Rp 

579.000,00 

Tentukan ukuran ubin yang lebih menguntungkan Pak Agus ? Kemukakan 

Alasanmu ! 

3. Diberikan titik koordinat 𝐴(1,2);  𝐵(4, −2);  𝐶(1, −6), dan 𝐷(−2, −2). 

Gambarkan titik tersebut pada bidang koordinat kartesius dan tentukan 

bangun apa yang terbentuk dari titik tersebut ! 

4.  Pak Ali memiliki sebuah taman berbentuk persegi panjang. Tepat ditengah 

taman tersebut terdapat arena bermain anak yang berbentuk trapesium sama 

kaki. Taman tersebut memiliki ukuran panjang 30 𝑚  dan lebar 
2

3
 dari 

panjangnya. Sedangkan ukuran sisi bawah, sisi atas dan tinggi dari arena 

bermain anak tersebut berturut-turut adalah 20 𝑚, 10 𝑚, 𝑑𝑎𝑛 8 𝑚. Buatlah: 

a. Sketsa taman tersebut disertai dengan ukuran taman dan ukuran tanah di 

sekeliling taman tersebut ! 

b. Model matematika dari permasalahan tersebut dan hitung luas taman di 

luar arena bermain ! 

5. Niko mewarnai lukisan yang berbentuk segitiga dengan cat tinta. Panjang alas 

lukisan tersebut adalah 52 cm dan tinggi 40 cm. tiap 𝑐𝑚2 membutuhkan biaya 

Rp 300,00. Berapa total biaya yang dibutuhkan untuk mewarnai lukisan 

tersebut ? 
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O 

Lampiran 3 Kunci Jawaban Soal Tes Pendahuluan 

KUNCI JAWABAN SOAL TES PENDAHULUAN 

No. Jawaban  Skor 

1 

Alternatif 1: 

P Q 

 

 

 

 

 

Berdasarkan informasi pada soal, dapat diidentifikasi bahwa tanah 

tersebut berbentuk jajargenjang 

Untuk menunjukkan ∠𝑃𝑆𝑄 dan ∠𝑅𝑄𝑆 mempunyai ukuran yang sama, 

maka putarlah ∆𝑃𝑆𝑅 setengah putaran dengan pusat putaran titik O 

sehingga ∆𝑃𝑄𝑅 merupakan bayangannya. Dari hasil perputarannya 

tersebut diperoleh: 

a. ∠𝑃𝑆𝑄 dan ∠𝑅𝑄𝑆 akan berhimpit 

b. ∠𝑄𝑅𝑆 dan ∠𝑄𝑃𝑆 akan berhimpit 

c. ∠𝑃𝑄𝑆 dan ∠𝑄𝑆𝑅 akan berhimpit 

Sehingga diperoleh: 

a. ∠𝑃𝑆𝑄 = ∠𝑅𝑄𝑆 

b. ∠𝑄𝑅𝑆 = ∠𝑄𝑃𝑆 

c. ∠𝑃𝑄𝑆 = ∠𝑄𝑆𝑅 

Jadi, terbukti bahwa ∠𝑃𝑆𝑄 dan ∠𝑅𝑄𝑆 mempunyai ukuran yang sama 

 

Alternatif 2: 

Berdasarkan sifat-sifat yang di paparkan bangun tersebut adalah bangun 

jajargenjang. Bangun jajar genjang memiliki sudut yang berhadapan 

sama besar maka sudut PSR dan sudut PQR memiliki besar yang sama. 

Garis SQ membagi sudut PSR dan PQR dan membagi jajargenjang 

menjadi 2 bagian. Maka sudut PSQ dan sudut RQS memiliki besar yang 

sama berdasarkan sifat sudut yang berseberangan sama besar. 

S R 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

4 
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2 

a. Menentukan luas lantai kamar Pak Agus 

Lantai kamar berbentuk persegi panjang, sehingga 

luasnya: 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

𝐿 = 3 𝑚 × 4 𝑚 

𝐿 = 12 𝑚2 

b. Menentukan masing-masing total biaya yang dihabiskan untuk 

membeli ubin 

1) Ubin berukuran 20 𝑐𝑚 × 20 𝑐𝑚 

     12𝑚2 × 𝑅𝑝 42.500,00 = 𝑅𝑝 510.000,00 

2) Ubin berukuran 20 𝑐𝑚 × 30 𝑐𝑚 

     12𝑚2 × 𝑅𝑝 50.000,00 = 𝑅𝑝 600.000,00 

3) Ubin berukuran 40 𝑐𝑚 × 40 𝑐𝑚 

dengan total pembelian sebesar Rp 594.000,00 

4) Ubin berukuran 40 𝑐𝑚 × 60 𝑐𝑚 

dengan total pembelian sebesar Rp 579.000,00 

 

Jika kita membandingkan total biaya pembelian yang 

dihabiskan dari masing-masing ukuran ubin, biaya termurah/biaya 

minimun yang dihabiskan adalah dengan menggunakan ubin berukuran 

20 𝑐𝑚 × 20 𝑐𝑚 dengan total pembelian sebesar Rp 510.000,00 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 
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Bangun yang terbentuk adalah belah ketupat. Dapat dilihat 

bahwa bangun tersebut memiliki 4 buah sisi yang sama panjang dan 

memiliki bidang diagonal yang saling membagi dua sama panjang. 

Sudut-sudut yang berhadapan pun sama besar. 

 

1 

4 

a. Sketsa taman 

 

 
 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

3 

b. Menghitung luas taman diluar arena bermain anak 

Luas taman diluar arena bermain anak = luas taman − luas area 

bermain anak 

1) Luas area bermain anak (trapesium): 

𝐿 =
1

2
× (𝑎 + 𝑏) × 𝑡 

𝐿 =
1

2
× (10 + 20) × 8 

𝐿 = 120 𝑚2 

2) Luas Taman Keseluruhan (Persegi Panjang): 

𝑝 = 3 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑟𝑎𝑝𝑒𝑠𝑖𝑢𝑚 

    = 3 × 10 𝑚 

    = 30 𝑚 

𝑙 = 𝑝 − 10 𝑚 

  = 30 𝑚 − 10 𝑚 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 
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  = 20 𝑚 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

   = 30 𝑚 × 20 𝑚 

   = 600 𝑚2 

Luas taman diluar arena bermain = 600 𝑚2 − 120 𝑚2 = 480 𝑚2 

 

1 

 

 

1 

5 

Luas lukisan: 

𝐿 =
𝑎 × 𝑡

2
 

    = 52 𝑐𝑚 × 40 𝑐𝑚 

    = 2080 𝑐𝑚2 

Biaya per 𝑐𝑚2 = 𝑅𝑝 300,00 

Biaya keseluruhan  = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑢𝑘𝑖𝑠𝑎𝑛 × 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑚2 

                                = 2080 × 300 = 624.000 

Jadi, total biaya yang dihabiskan unuk mewarnai lukisan tersebut adalah 

Rp 624.000,00 

 

 

 

 

1 

1 

 

1 

 

1 

Total Skor 22 
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Lampiran 4 Hasil Jawaban Tes Pendahuluan 

 

HASIL JAWABAN TES PENDAHULUAN 

 

Luna Morisa (VIII C) Nurmanita (VIII C) 
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Lampiran 5 Lembar Validitas Instrumen 

 

LEMBAR KEVALIDAN INSTRUMEN 
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Lampiran 6 Skor Uji Instrumen 

 

SKOR UJI INSTRUMEN KELAS IX C 

No. Nama Skor Pretest Skor Posttest 

1 AS 12 14 

2 ALI 8 9 

3 AF 10 11 

4 ACI 9 11 

5 AP 11 13 

6 AF 7 8 

7 AAP 13 14 

8 CA 13 16 

9 CPK 11 15 

10 FTC 3 7 

11 FAP 10 11 

12 GNT 9 13 

13 HP 6 8 

14 KSU 5 8 

15 KAC 8 10 

16 MAN 10 13 

17 MRH 8 11 

18 MA 11 13 

19 NRP 8 10 

20 PDA 7 9 

21 RAP 8 9 

22 RA 7 10 

23 SJEP 10 13 

24 SSR 11 14 

25 SAM 7 11 

26 SPP 5 10 

27 TJPS 7 9 

28 WN 6 9 

29 WNQ 8 12 

30 WR 7 9 
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Lampiran 7 RPP Kelas Eksperimen I 

 

RPP KELAS EKSPERIMEN I 
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Lampiran 8 RPP Kelas Eksperimen II 

 

RPP KELAS EKSPERIMEN II 
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Lampiran 9 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 

 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

No. 
Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Nomor 

Soal 
Indikator Soal 

1. 

Written text, yaitu memberikan jawaban dengan 

menggunakan bahasa sendiri, memuat model 

situasi atau persoalan menggunakan model 

matematika dalam bentuk: lisan, tulisan, 

kongkrit, grafik, dan aljabar, menjelaskan dan 

membuat pertanyaan tentang matematika yang 

telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, 

dan menulis tentang matematika, membuat 

konjektur, menyusun argumen dan generalisasi. 

1 
Menjelaskan SPLDV dalam 

berbagai bentuk dan variabel. 

2 

Menentukan penyelesaian 

Sistem Permasalahan Linier 

Dua Variabel dengan metode 

substitusi. 

2. 

Mathematical expression, yaitu 

mengekspresikan konsep matematika dengan 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika. 

3 

Menyelesaikan suatu 

masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan Sistem 

Persamaan Linier Dua 

Variabel dengan metode 

substitusi. 

4 

Menyelesaikan suatu 

masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan Sistem 

Persamaan Linier Dua 

Variabel dengan metode 

eliminasi. 

3. 

Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda 

nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide-ide 

matematika, dan sebaliknya. 

5 

Menentukan penyelesaian 

Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel dengan metode 

grafik. 
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Lampiran 10 Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Soal Kemampuan 

Komunikasi Matematis dengan SPSS 

 

VALIDITAS PRETEST 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 SKOR 

X1 Pearson Correlation 1 .458
*
 .239 -.044 .255 .600

**
 

Sig. (2-tailed)  .011 .203 .816 .174 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X2 Pearson Correlation .458
*
 1 .364

*
 .337 .102 .730

**
 

Sig. (2-tailed) .011  .048 .069 .591 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X3 Pearson Correlation .239 .364
*
 1 .315 .021 .621

**
 

Sig. (2-tailed) .203 .048  .090 .911 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X4 Pearson Correlation -.044 .337 .315 1 .375
*
 .644

**
 

Sig. (2-tailed) .816 .069 .090  .041 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

X5 Pearson Correlation .255 .102 .021 .375
*
 1 .542

**
 

Sig. (2-tailed) .174 .591 .911 .041  .002 

N 30 30 30 30 30 30 

SKOR Pearson Correlation .600
**

 .730
**

 .621
**

 .644
**

 .542
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002  

N 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

REABILITAS PRETEST 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.618 5 
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Lampiran 11 Soal Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis 

SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

MODEL PEMBELAJARAN CMP DAN NOVICK 

 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Materi                        :  Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) 

Waktu   : menit 

Petunjuk: 

1) Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 

2) Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3) Selesaikan semua soal sesuai dengan perintah. 

4) Kerjakan terlebih dahulu yang dianggap mudah. 

5) Berikan kesimpulan pada jawaban yang telah anda kerjakan. 

6) Periksa kembali hasil kerjamu sebelum dikumpulkan. 

 

1.   Manakah yang merupakan SPLDV ? Berikan alasannya. 

a. 4𝑥 + 2𝑦 − 2 = 0 

𝑝 − 2𝑞 − 4 = 0  

b. 4𝑥 + 2𝑦 = 2 

𝑥 − 2𝑦 = 4  

c. 4𝑥 + 2𝑦 ≤ 2 

𝑥 − 2𝑦 = 4  

d. 𝑥(𝑥 − 3) + 𝑦 = 5 

𝑥 − 2𝑦 = 4  

2. Tentukan penyelesaian dari SPLDV berikut ini dengan metode substitusi 

𝑥 + 𝑦 = 4  

7𝑥 + 4𝑦 = 19  
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3. Pada tahun ini, usia ayah selisihnya 25 tahun dengan usia Rudi. Dua tahun 

lagi, usia ayah sama dengan 2 kali usia Rudi. Berapakah usia ayah dan Rudi 

sekarang ? Hitung dengan metode substitusi. 

4. Fani dan Sandi pergi ke toko A untuk membeli buah. Fani membeli 3 kg 

jeruk dan 2 kg apel dengan total harga Rp 75.000,00. Sedangkan Sandi 

membeli 1 kg jeruk dan 4 kg apel dengan total harga Rp 65.000,00. Dari 

belanjaan Fani dan Sandi, berapakah harga 1 buah jeruk dan 1 buah apel ? 

Hitung dengan metode eliminasi. 

5. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 𝑥 + 𝑦 = 7  dan 

𝑥 − 𝑦 = 5 untuk 𝑥, 𝑦 ∈ 𝑅 dengan metode grafik disertai gambar tabel dan 

grafiknya. 
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Lampiran 12 Kunci Jawaban Soal Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

No. Kunci Jawaban Skor 

1. 

Dari persamaan-persamaan tersebut dapat diketahui bahwa persamaan yang 

merupakan SPLDV merupakan persamaan b……….………..…......................(2) 

Penjelasannya: 

a. 4𝑥 + 2𝑦 = 2 

𝑥 − 2𝑦 = 4  

Persamaan-persamaan tersebut merupakan dua buah persamaan linier dua 

variabel yang sejenis, yaitu sama-sama memuat variabel x dan variabel y, 

sehingga persamaan ini merupakan sistem persamaan linier dua 

variabel…………….…………………………………………………….….…(2) 

4 

2. 

Persamaan pertama  : 𝑥 + 𝑦 = 4 

Persamaan kedua     : 7𝑥 + 4𝑦 = 19 

Ubah salah satu persamaan 

𝑥 + 𝑦 = 4  

       𝑥 = 4 − 𝑦…………………………………………………………………(1) 

 

Substitusi  𝑥 = 4 − 𝑦 ⟶ 7𝑥 + 4𝑦 = 19 

                                         7(4 − 𝑦) + 4𝑦 = 19 

                                         28 − 7𝑦 + 4𝑦 = 19  

                                         28 − 3𝑦 = 19 

                                                −3𝑦 = 19 − 28  

                                                −3𝑦 = −9 

                                                     𝑦 =
−9

−3
  

                                                     𝑦 = 3 

Substitusi 𝑦 = 3 ⟶ 𝑥 + 𝑦 = 4 

                                  𝑥 + 3 = 4 

4 
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  𝑥 = 4 − 3  

                                         𝑥 = 1………………………………………..……...(2) 

 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 𝑥 = 1 dan  𝑦 = 3. Atau dapat ditulis 

(1,3)…………………………………………………..….…………………..….(1) 

3. 

Misal: 

𝑥 = usia ayah sekarang 

𝑦 = usia Rudi sekarang 

 

Tahun ini           : 𝑥 − 𝑦 = 25 

Dua tahun lagi   : (𝑥 + 2) = 2 × (𝑦 + 2) 

                           ⇒ 𝑥 + 2 = 2𝑦 + 4 

                           ⇒ 𝑥 = 2𝑦 + 4 − 2 

                           ⇒ 𝑥 = 2𝑦 + 2……………………………………….………(1) 

 

SPLDV 

𝑥 − 𝑦 = 25 

𝑥 = 2𝑦 + 2  

 

Penyelesaian: 

Substitusi      𝑥 = 2𝑦 + 2 → 𝑥 − 𝑦 = 25 

                                          ⇒ (2𝑦 + 2) − 𝑦 = 25 

                                          ⇒ 𝑦 + 2 = 25  

                                          ⇒ 𝑦 = 25 − 2  

                                          ⇒ 𝑦 = 23 

 

Substitusi     𝑦 = 23 → 𝑥 = 2𝑦 + 2  

                                  ⇒ 𝑥 = 2(23) + 2 

                                  ⇒ 𝑥 = 46 + 2 

                                  ⇒ 𝑥 = 48………………………………………………..(2) 

 

Jadi sekarang, usia ayah 48 tahun dan usia Rudi 23 tahun ………………...….(1) 

4 

4. 

Misal: 

𝑥 = harga 1 kg jeruk 

𝑦 = harga 1 kg apel 

 

4 
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SPLDV 

3𝑥 + 2𝑦 = 75000  

𝑥 + 4𝑦 = 65000…....………………………………………….……………...(1) 

 

Eliminasi variabel y 

 3𝑥 + 2𝑦 = 75000 |× 2| 6𝑥 + 4𝑦 = 150000 

   𝑥 + 4𝑦 = 65000 |× 1| 𝑥 + 4𝑦 = 65000 – 

                                                 5𝑥 = 85000 

                                                   𝑥 =
85000

5
 

                                                   𝑥 = 17000……..……….………...………....(1) 

 

Eliminasi variabel x 

3𝑥 + 2𝑦 = 75000 |× 1| 3𝑥 + 2𝑦 = 75000  

 𝑥 + 4𝑦 = 65000 |× 3| 3𝑥 + 12𝑦 = 195000 – 

                                               −10𝑦 = −120000 

                                                    𝑦 =
−120000

−10
 

                                                    𝑦 = 12000…….………….……...………....(1) 

 

Jadi, harga 1 kg jeruk adalah Rp 17.000,00 dan harga 1 kg apel adalah Rp 

12.000,00………………………………………………….…………………...(1) 
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5. 

Persamaan (1) 

 𝑥 + 𝑦 = 7 
 

𝑥 ⟶ 𝑦 = 0         

   𝑥 + 𝑦 = 7  

   𝑥 + 0 = 7  

          𝑥 = 7  (7,0) 

 

𝑦 ⟶ 𝑥 = 0  

    𝑥 + 𝑦 = 7  

    0 + 𝑦 = 7  

           𝑦 = 7  (0,7) 

 

 

………………………………….……………………..….(1) 

 

Persamaan (2) 

 𝑥 − 𝑦 = 5 
 

𝑥 ⟶ 𝑦 = 0          

    𝑥 − 𝑦 = 5  

    𝑥 − 0 = 5  

           𝑥 = 5    (5,0) 

 

𝑦 ⟶ 𝑥 = 0  

    𝑥 − 𝑦 = 5  

    0 − 𝑦 = 5  

        −𝑦 = 5  

           𝑦 = −5  (0, −5) 

 

 

𝑥 𝑦 

7 0 

0 7 

4 
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…………………………….…………….………………...(1) 

 

 ….…..……..……………….………….(1) 

 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 𝑥 = 6 dan 𝑦 = 1 atau bisa ditulis 

(6,1)……………………………………………………………………….…...(1) 

𝑥 𝑦 

5 0 

0 -5 

Total Skor 20 

 

Nilai = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝟐𝟎
× 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 13 Soal Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

MODEL PEMBELAJARAN CMP DAN NOVICK 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi                             : Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel (SPLDV) 

Waktu : menit 

Petunjuk: 

1) Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 

2) Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3) Selesaikan semua soal sesuai dengan perintah. 

4) Kerjakan terlebih dahulu yang dianggap mudah. 

5) Berikan kesimpulan pada jawaban yang telah anda kerjakan. 

6) Periksa kembali hasil kerjamu sebelum dikumpulkan. 

 

1. Manakah yang merupakan SPLDV ? Berikan alasannya. 

a. 2𝑎 + 2𝑏 = 62 

4𝑎 + 𝑏 = 70  

b. 3𝑎 − 𝑏 = 10 

𝑝 − 2𝑞 = 0  

c. 2𝑥 − 𝑦 = 4 

 𝑦 = −2𝑥 

d. 𝑥 − 6𝑦 = 5 

7𝑥 + 𝑧 = 2  

2. Tentukan penyelesaian dari SPLDV berikut ini dengan metode substitusi 

2𝑥 + 3𝑦 = 40  

6𝑥 − 2𝑦 = 10  
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3. Pada tahun ini, usia kakek selisihnya 60 tahun dengan usia Rara. Tiga tahun 

lagi, usia kakek sama dengan 5 kali usia Rara. Berapakah usia kakek dan Rara 

sekarang ? Hitung dengan metode substitusi. 

4. Rose dan Lisa pergi ke toko A untuk membeli buah. Rose membeli 3 kg jeruk 

dan 1 kg apel dengan total harga Rp 56.500,00. Sedangkan Lisa membeli 4 kg 

jeruk dan 2 kg apel dengan total harga Rp 87.000,00. Dari belanjaan Rose dan 

Lisa, berapakah harga 1 buah jeruk dan 1 buah apel ? Hitung dengan metode 

eliminasi. 

5. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 3𝑥 − 2𝑦 = 6  dan 

6𝑦 = 5𝑥 + 30   untuk  𝑥, 𝑦 ∈ 𝑅  dengan metode grafik beserta gambar 

grafiknya. 
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Lampiran 14 Kunci Jawaban Soal Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

No. Kunci Jawaban Skor 

1. 

Dari persamaan-persamaan tersebut dapat diketahui bahwa persamaan yang 

merupakan SPLDV merupakan persamaan a dan c….………..…………...(2)                 

Penjelasannya: 

a. 2𝑎 + 2𝑏 = 62 

4𝑎 + 𝑏 = 70  

Persamaan-persamaan tersebut merupakan dua buah persamaan linier dua 

variabel yang sejenis, yaitu sama-sama memuat variabel a dan variabel b, 

sehingga persamaan ini merupakan sistem persamaan linier dua variabel...(1) 

c. 2𝑥 − 𝑦 = 4 

 𝑦 = −2𝑥 

Dengan mengubah 𝑦 = −2𝑥 menjadi 2𝑥 + 𝑦 = 0 maka persamaan-

persamaan tersebut merupakan dua buah persamaan linier dua variabel yang 

sejenis yaitu sama-sama memuat variabel x dan variabel y, sehingga 

persamaan ini merupakan sistem persamaan linier dua variabel……....…..(1) 

4 
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2. 

Persamaan pertama  : 2𝑥 + 3𝑦 = 40 

Persamaan kedua     :  6𝑥 − 2𝑦 = 10 

 

Ubah salah satu persamaan 

6𝑥 − 2𝑦 = 10   

      −2𝑦 = 10 − 6𝑥  

           𝑦 =
10−6𝑥

−2
  

           𝑦 = −5 + 3𝑥  

           𝑦 = 3𝑥 − 5…………………………………………..……….……..(1) 

 

Substitusi 𝑦 = 3𝑥 − 5 ⟶ 2𝑥 + 3𝑦 = 40 

                                           2𝑥 + 3(3𝑥 − 5) = 40  

                                           2𝑥 + 9𝑥 − 15 = 40 

                                                  11𝑥 = 40 + 15   

                                                  11𝑥 = 55  

                                                      𝑥 =
55

11
  

                                                      𝑥 = 5 

 

Substitusi 𝑥 = 5 ⟶ 6𝑥 − 2𝑦 = 10 

                                 6(5) − 2𝑦 = 10  

                                    30 − 2𝑦 = 10 

                                          −2𝑦 = 10 − 30 

                                          −2𝑦 = −20 

                                               𝑦 =
−20

−2
  

                                               𝑦 = 10……..…………………………….….(2) 

 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 𝑥 = 5 dan 𝑦 = 10. Atau dapat 

ditulis (5,10)…………………….………………………………………….(1) 

4 
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3. 

𝑥 − 𝑦 = 60 

𝑥 = 5𝑦 + 12 

Misal: 

𝑥 = usia kakek sekarang 

𝑦 = usia Rara sekarang 

 

Tahun ini           : 𝑥 − 𝑦 = 60 

Tiga tahun lagi   : (𝑥 + 3) = 5 × (𝑦 + 3) 

                           ⇒ 𝑥 + 3 = 5𝑦 + 15 

                           ⇒ 𝑥 = 5𝑦 + 15 − 3 

                           ⇒ 𝑥 = 5𝑦 + 12……….…….……………………………(1) 

 

SPLDV 

 

Penyelesaian: 

Substitusi      𝑥 = 5𝑦 + 12 → 𝑥 − 𝑦 = 60 

                                          ⇒ (5𝑦 + 12) − 𝑦 = 60 

                                          ⇒ 4𝑦 + 12 = 60  

                                          ⇒ 4𝑦 = 60 − 12  

                                          ⇒ 4𝑦 = 48 

                                          ⇒ 𝑦 =
48

4
 

                                          ⇒ 𝑦 = 12  

 

Substitusi     𝑦 = 12 → 𝑥 = 5𝑦 + 12  

                                  ⇒ 𝑥 = 5(12) + 12 

                                  ⇒ 𝑥 = 60 + 12 

                                  ⇒ 𝑥 = 72……………………………………………(2) 

 

Jadi sekarang, usia kakek 72 tahun dan usia Rara 12 tahun ………...….….(1) 

4 

4. 

Misal: 

𝑥 = harga 1 kg jeruk 

𝑦 = harga 1 kg apel 

 

SPLDV 

3𝑥 + 𝑦 = 56500  

4𝑥 + 2𝑦 = 87000….………………………………………….…………...(1) 

 

4 
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Eliminasi variabel y 

 3𝑥 + 𝑦 = 56500 |× 2| 6𝑥 + 2𝑦 = 113000 

 4𝑥 + 2𝑦 = 87000 |× 1| 4𝑥 + 2𝑦 = 87000 – 

                                                 2𝑥 = 26000 

                                                   𝑥 =
26000

2
 

                                                   𝑥 = 13000………..…………...………....(1) 

 

Eliminasi variabel x 

3𝑥 + 𝑦 = 56500 |× 4| 12𝑥 + 4𝑦 = 226000  

 4𝑥 + 2𝑦 = 87000 |× 3| 12𝑥 + 6𝑦 = 261000 – 

                                               −2𝑦 = −35000 

                                                    𝑦 =
−35000

−2
 

                                                    𝑦 = 17500………………...…….……....(1) 

 

Jadi, harga 1 kg jeruk adalah Rp 13.000,00 dan harga 1 kg apel adalah Rp 

17.500,00…………………………………………………………….……..(1) 

5. 

Persamaan (1) 

3𝑥 − 2𝑦 = 6  

 

𝑥 ⟶ 𝑦 = 0         

      3𝑥 − 2𝑦 = 6  

   3𝑥 − 2(0) = 6  

                3𝑥 = 6 

                  𝑥 =
6

3
  

                  𝑥 = 2  (2,0) 

 

𝑦 ⟶ 𝑥 = 0  

       3𝑥 − 2𝑦 = 6  

    3(0) − 2𝑦 = 6  

             −2𝑦 = 6  

4 
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   𝑦 =
6

−2
 

                  𝑦 = −3  (0, −3)  

 

𝑥 𝑦 

2 0 

0 -3 

 

 

……….……………………………….…………….(1) 

 

Persamaan (2) 

 6𝑦 = 5𝑥 + 30 

 

𝑥 ⟶ 𝑦 = 0         

          6𝑦 = 5𝑥 + 30  

       6(0) = 5𝑥 + 30  

          5𝑥 + 30 = 0 

          5𝑥 = −30  

            𝑥 =
−30

5
  

            𝑥 = −6   (−6,0) 

 

𝑦 ⟶ 𝑥 = 0  

       6𝑦 = 5𝑥 + 30  

       6𝑦 = 5(0) + 30  

       6𝑦 = 30  

         𝑦 =
30

6
 

         𝑦 = 5   (0,5)  

𝑥 𝑦 

-6 0 

0 5 

 

 

 

……………….………………………….……………..(1) 
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Nilai = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝟐𝟎
× 𝟏𝟎𝟎 

 

 

  

 

  ……………….………..…..…………...(1) 

 

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah  𝑥 = 12 dan  𝑦 = 15 atau bisa ditulis 

(12,15)……………………………………………………………………...(1) 

 Total Skor 20 
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Lampiran 15 Hasil Jawaban Soal Pretest Kelas Eksperimen I 

 

HASIL JAWABAN SOAL PRETEST KELAS EKSPERIMEN I 

Ahmad Zidan N.R (VIII A) Cahyo A.R (VIII A) 
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Lampiran 16 Hasil Jawaban Soal Pretest Kelas Eksperimen II 

 

HASIL JAWABAN SOAL PRETEST KELAS EKSPERIMEN II 

Shakira Oka P (VIII C) Anisa Dwi S (VIII C) 
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Lampiran 17 Hasil Jawaban Soal Posttest Kelas Eksperimen I 

 

HASIL JAWABAN SOAL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN I 

Dzikri Muhamad Fauzi (VIII A) Anugerah Dwi S (VIII A) 
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Lampiran 18 Hasil Jawaban Soal Posttest Kelas Eksperimen II 

HASIL JAWABAN SOAL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN II 

Naailah Jinan (VIII C) Nurmanita (VIII C) 
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Lampiran 19 Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen I 

 

DATA HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN I 

No. Kode Eksperimen I Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 A1 40 75 

2 A2 65 85 

3 A3 40 75 

4 A4 35 75 

5 A5 60 85 

6 A6 55 75 

7 A7 30 60 

8 A8 60 85 

9 A9 30 60 

10 A10 40 75 

11 A11 50 85 

12 A12 75 95 

13 A13 30 60 

14 A14 35 75 

15 A15 55 80 

16 A16 30 65 

17 A17 65 85 

18 A18 60 80 

19 A19 60 85 

20 A20 70 90 

21 A21 40 75 

22 A22 45 75 

23 A23 45 75 

24 A24 50 75 

25 A25 40 85 

26 A26 60 75 

27 A27 35 85 

28 A28 40 75 
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Lampiran 20 Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen II 

 

DATA HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN II 

No. Kode Eksperimen II Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 B1 30 50 

2 A2 60 75 

3 B3 35 65 

4 B4 60 70 

5 B5 30 60 

6 B6 50 60 

7 B7 40 65 

8 B8 40 65 

9 B9 55 70 

10 B10 35 50 

11 B11 55 70 

12 B12 50 70 

13 B13 55 65 

14 B14 45 70 

15 B15 40 70 

16 B16 70 85 

17 B17 70 80 

18 B18 40 60 

19 B19 35 70 

20 B20 35 70 

21 B21 40 65 

22 B22 70 75 

23 B23 40 65 

24 B24 65 75 

25 B25 45 50 

26 B26 60 75 

27 B27 40 65 

28 B28 55 70 

29 B29 40 65 
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Lampiran 21 Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen I 

 

HASIL UJI N-GAIN KELAS EKSPERIMEN I 

No. Kode Eksperimen I Nilai Pretest Nilai Posttest N-Gain 

1 A1 40 75 0,58 

2 A2 65 85 0,57 

3 A3 40 75 0,58 

4 A4 35 75 0,62 

5 A5 60 85 0,63 

6 A6 55 75 0,44 

7 A7 30 60 0,43 

8 A8 60 85 0,63 

9 A9 30 60 0,43 

10 A10 40 75 0,58 

11 A11 50 85 0,70 

12 A12 75 95 0,80 

13 A13 30 60 0,43 

14 A14 35 75 0,62 

15 A15 55 80 0,56 

16 A16 30 65 0,50 

17 A17 65 85 0,57 

18 A18 60 80 0,50 

19 A19 60 85 0,63 

20 A20 70 90 0,67 

21 A21 40 75 0,58 

22 A22 45 75 0,55 

23 A23 45 75 0,55 

24 A24 50 75 0,50 

25 A25 40 85 0,75 

26 A26 60 75 0,38 

27 A27 35 85 0,77 

28 A28 40 75 0,58 
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Lampiran 22 Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen II 

 

HASIL UJI N-GAIN KELAS EKSPERIMEN II 

No. Kode Eksperimen II Nilai Pretest Nilai Posttest N-Gain 

1 B1 30 50 0,29 

2 A2 60 75 0,38 

3 B3 35 65 0,46 

4 B4 60 70 0,25 

5 B5 30 60 0,43 

6 B6 50 60 0,20 

7 B7 40 65 0,42 

8 B8 40 65 0,42 

9 B9 55 70 0,33 

10 B10 35 50 0,23 

11 B11 55 70 0,33 

12 B12 50 70 0,40 

13 B13 55 65 0,22 

14 B14 45 70 0,45 

15 B15 40 70 0,50 

16 B16 70 85 0,50 

17 B17 70 80 0,33 

18 B18 40 60 0,33 

19 B19 35 70 0,54 

20 B20 35 70 0,54 

21 B21 40 65 0,42 

22 B22 70 75 0,17 

23 B23 40 65 0,42 

24 B24 65 75 0,29 

25 B25 45 50 0,09 

26 B26 60 75 0,38 

27 B27 40 65 0,42 

28 B28 55 70 0,33 

29 B29 40 65 0,42 
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Lampiran 23 Hasil Uji Normalitas, Homogenitas, dan Uji T Dua Sampel Bebas 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NGain_Score Eksperimen I .138 28 .185 .964 28 .437 

Eksperimen II .140 29 .154 .962 29 .373 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

HASIL UJI HOMOGENITAS 

Test of Homogeneity of Variances 

NGain_Score   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.456 1 55 .502 

 

 

HASIL UJI T DUA SAMPEL BEBAS 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

N-

Gain 

Score 

Equal variances 

assumed 
.456 .502 7.486 55 .000 .21391 .02858 .15664 .27118 

Equal variances not 

assumed 
  7.494 54.964 .000 .21391 .02854 .15671 .27111 
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Lampiran 24 LKPD Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Materi   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Nama Kelompok : …………………………………………………… 

Anggota Kelompok : 1. ………………………………………………… 

2. ………………………………………………… 

3. ………………………………………………… 

4. ………………………………………………… 

5. ………………………………………………… 

 

A. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan diskusi bersama kelompok 

1. Misalkan 1 buku cerita =  x  dan 1 pulpen =  y 

Apabila : 

a. 2 buku cerita dan 7 pulpen seharga Rp. 22.000,00 

b. 5 buku cerita dan 3 pulpen seharga Rp. 26.000,00  

Bagaimana bentuk penulisan SPLDV ? 

2. Manakah yang merupakan SPLDV ? 

a. 2𝑥 − 𝑦 = 8 

5𝑎 + 2𝑏 = 20  

b. 𝑥 = 4𝑦 − 2 

𝑥 + 3𝑦 = 15  

c. 3𝑥 + 𝑦(𝑦 − 2) = 8 

𝑥 − 𝑦 = 5  

3. Tentukan himpunan penyelesaian (HP) dari persamaan 

2𝑥 − 𝑦 = 0  

𝑥 + 𝑦 = 3  

Dengan menggunakan metode grafik disertai dengan gambar grafiknya ! 
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4. Tentukan nilai x dan y dari persamaan di bawah ini dengan menggunakan 

metode substitusi ! 

a. 7𝑥 + 3𝑦 = 8 

3𝑥 − 𝑦 = 8  

b. 2𝑥 + 3𝑦 = 5 

𝑥 + 2𝑦 = 4  

5. Beni dan Udin pergi ke toko buku “Cerdas”. Beni membeli 4 buku tulis 

dan 3 pensil dengan harga Rp. 12.500,00 dan Udin membeli 2 buku tulis 

dan sebuah pensil dengan harga Rp. 5.500,00 pada toko yang sama. 

Tentukan harga masing-masing buku tulis dan pensil ! Gunakan metode 

substitusi. 

6. Tentukan nilai x dan y dari persamaan di bawah ini dengan menggunakan 

metode eliminasi ! 

a. 𝑥 + 2𝑦 = 20 

2𝑥 + 3𝑦 = 33  

b. 3𝑥 + 6𝑦 = 30 

𝑥 + 2𝑦 = 10  

7. Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel dan ia harus membayar Rp. 

15.000,00, sedangkan Intan membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dengan 

harga Rp. 18.000,00. Berapakah harga 1 kg mangga dan 1 kg apel ? 

Gunakan metode eliminasi. 
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Lampiran 25 Lembar Pengamatan Penelitian 

 

LEMBAR PENGAMATAN PENELITIAN 
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Lampiran 26 Surat Keterangan Telah Seminar Proposal 

 

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL 
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Lampiran 27 Surat Izin Obeservasi Pendahuluan 

 

SURAT IZIN OBSERVASI PENDAHULUAN 
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Lampiran 28 Surat Keterangan Telah Observasi Pendahuluan 

 

SURAT KETERANGAN TELAH OBSERVASI PENDAHULUAN 
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Lampiran 29 Surat Ijin Riset Individu 

 

SURAT IJIN RISET INDIVIDU 
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Lampiran 30 Surat Keterangan Telah Riset Individu 

 

SURAT KETERANGAN TELAH RISET INDIVIDU 

 

 



134 
 

 
 

Lampiran 31 Surat Keterangan Telah Ujian Komprehensif  

 

SURAT KETERANGAN TELAH UJIAN KOMPREHENSIF 
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Lampiran 32 SK Pembimbing 

 

SK PEMBIMBING 
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Lampiran 33 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS 
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Lampiran 34 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 
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Lampiran 35 Sertifikat Aplikom 

 

SERTIFIKAT APLIKOM 
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Lampiran 36 Sertifikat KKN 

 

SERTIFIKAT KKN 
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Lampiran 37 Sertifikat PPL 

 

SERTIFIKAT PPL 
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Lampiran 38 Sertifikat BTA/PPI 

 

SERTIFIKAT BTA/PPI 
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Lampiran 39 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 40 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Nabila Azzahra 

2. NIM   : 1917407062 

3. Tempat/Tanggal Lahir : Purwokerto, 12 Juni 2001 

4. Alamat Rumah  : Perum Duta Asri Cadas N/25, Sepatan 

Timur, Kab. Tangerang, Banten 

5. Nama Ayah   : Hendriansah 

6. Nama Ibu   : Sumarni 

7. Hobi   : Membaca 

B. Riwayat Pendidikan 

SDN Pasar Baru 5, tahun lulus    : 2013 

SMP Islam Bani Tamim, tahun lulus    : 2016 

MAS PP Darul Falach, tahun lulus    : 2019 

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto, tahun masuk : 2019 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota SIGMA 

2. Ketua HMJ Tadris Matematika 

3. Staff DEMA FTIK 

 

 

Purwokerto, 22 Februari 2024 

 

 

 

Nabila Azzahra 

 


